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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui adanya perbedaan persepsi
siswa tentang kesiapan yang melaksanakan praktik kerja industri periode I dan
periode II; (2) Mengetahui lebih baik mana siswa yang melaksanakan praktik
kerja industri periode I atau periode II; (3) Mengetahui adanya relevansi antara
tempat praktik kerja industri siswa dengan pilihan Karir siswa yang sesuai
dengan program keahlian teknik pemesinan; (4) Mengetahui relevansi dari
pelaksanaan praktik kerja industri terhadap pilihan karir siswa yang sesuai
dengan program keahlian teknik pemesinan.
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan jenis penelitian expost
facto. Variabel dalam penelitian ini adalah Kesiapan Siswa (X1) sebagai variabel
bebas, dan Pelaksanaan Praktik kerja Industri (X2) sebagai variabel intervening,
serta pilihan Karir Siswa (Y) sebagai variabel terikatnya. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK
Negeri 2 Pengasih yang berjumlah 122. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 53
siswa periode I dan 53 siswa di periode II. Penentuan jumlah sampel
menggunakan metode Empiris. Metode pengumpulan data menggunakan
kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-
sample independen test, dan analisis deskriptif.
Hasil penelitian ini adalah: (1) Tidak ada perbedaan persepsi siswa
tentang kesiapan yang melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode
II, karena hasil pengujian t-test sample independent sebesar 0,171; (2) Siswa
yang melaksanakan praktik kerja industri periode II lebih baik daripada periode I,
terbukti dari hasil pengujian t-test sample independent sebesar 0,031; (3) Ada
relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa dengan pilihan karir yang
sesuai dengan program keahlian teknik pemesinan periode I persentase
relevannya 32,07% untuk pilihan rangking 1, pilihan rangking 2 sebesar 30,18%,
dan pilihan rangking 3 sebesar 26,41%. Periode II  persentase relevannya
39,62% untuk pilihan rangking 1, pilihan rangking 2 sebesar 37,7%, dan pilihan
rangking 3 sebesar 20,75%.; (4) Ada relevansi dari pelaksanaan praktik kerja
industri terhadap pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan periode I sebesar 58% dan periode II sebesar 50%;
Kata kunci: Kesiapan Siswa, Praktik Kerja Industri, dan Pilihan Karir Siswa
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
menghasilkan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja. Maka dari itu
diperlukan usaha - usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mulai
dari kurikulum, sarana prasarana, sistem pembelajaran, dan kebijakan-
kebijakan sekolah maupun pemerintah yang menunjang. Pemerintah melalui
Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UU SISDIKNAS), disebutkan:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.
Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tentu harus mendukung
program pemerintah melalui usaha peningkatan kualitas lulusan. Apalagi
dengan adanya kurikulum baru yakni kurikulum 2013. SMKN 2 Pengasih
merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum ini. Sistem
pembelajaran di sekolah yang berbeda dengan kurikulum terdahulu
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Salah satunya adalah kebijakan praktik
kerja industri (prakerin).
Kurikulum kelas XII telah menggunakan kurikulum 2013 yang berbeda
dengan kurikulum KTSP. Perbedaan tersebut meliputi mata pelajaran yang
diajarkan serta jumlah jam pelajarannya. Mata pelajaran kerja bangku, kerja
2plat, pengukuran dalam KTSP termasuk mata pelajaran teknologi mekanik
pada kurikulum 2013. Jumlah jam kerja bangku, kerja plat, pengukuran
masing-masing 6 jam menjadi 8 jam saja di pelajaran teknologi mekanik.
Adapula pelajaran dasar yang tidak diajarkan ke semua paket keahlian seperti
las busur dan las OAW tidak diajarkan di kelas paket keahlian teknik
pemesinan. Perbedaan tersebut mengakibatkan jam pelajaran siswa menjadi
berkurang sehingga siswa mempunyai waktu belajar lebih singkat.
Kewajiban praktik kerja industri di SMK merupakan salah satu upaya
untuk mempersiapkan lulusan agar mampu bersaing di dunia industri.
Kegiatan ini untuk mengenalkan situasi dan kondisi industri yang sebenarnya.
Kebijakan praktik kerja industri sepenuhnya dilaksanakan oleh sekolah.
Pembelajaran yang menunjang seperti praktik di bengkel dilakukan untuk
membuat siswa cepat beradaptasi ketika praktik kerja industri.
Kesiapan siswa adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuat
siap untuk melaksanakan suatu kegiatan. Kegiatan yang dimaksud adalah
praktik kerja industri. Kesiapan tersebut ditinjau dari ranah afektif, normatif,
dan psikomotorik siswa sebab industri tentu akan menerapkan kedisiplinan
serta ketaatan terhadap perintah yang bisa berakibat pada resiko kerja.
Kemampuan keterampilan akan ditunjukkan selama melaksanakan praktik di
industri sesuai apa yang telah didapat selama proses pembelajaran di
sekolah.
Sistem praktik kerja industri di SMKN 2 Pengasih dilaksanakan melalui
2 periode. Periode pertama yakni siswa nomor urut presensi 1 s.d 16
dilaksanakan pada bulan Juli s.d September, dan periode kedua yakni siswa
nomor urut presensi 17 s.d 32 dilaksanakan pada bulan Oktober s.d
3Desember. Praktik siswa dalam kurikulum 2013 yang sesuai paket keahlian
hanya diperoleh selama kurang lebih selama 1 tahun yakni semester 3 dan
semester 4 sehingga dikhawatirkan siswa belum siap menghadapi praktik
kerja industri. Pembagian kelas menjadi 2 kelompok mengakibatkan
kesenjangan kesiapan karena secara tidak langsung siswa yang
melaksanakan praktik kerja industri periode kedua memiliki waktu untuk
belajar lebih banyak untuk mempersiapkan diri sebelum terjun ke industri.
Praktik kerja industri yang dilaksanakan dapat memberikan gambaran
pemilihan karir siswa. Dunia usaha dunia industri yang digunakan untuk
praktik kerja industri harus relevan dengan ilmu yang diajarkan di sekolah.
Namun kadang-kadang siswa di tempat praktik kerja industri hanya
diperintahkan untuk melihat bahkan hanya bersih – bersih saja. Maka dari itu
ilmu yang didapat di sekolah belum bisa digunakan saat praktik kerja industri.
Berdasarkan penelitian tentang evaluasi pelaksanaan praktik kerja
industri siswa bidang keahlian teknik mesin SMKN 2 Pengasih tahun ajaran
2014/2015 yang dilaksanakan oleh Muh Itsna Novan Muslimin menyatakan
bahwa kesiapan kerja siswa setelah melaksanakan praktik kerja industri
termasuk dalam kategori tinggi namun belum diteliti apakah pilihan pekerjaan
siswa sudah sesuai atau belum dengan bidang keahlian teknik pemesinan.
Hasil penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Distribusi Kecenderungan Penilaian Kesiapan Kerja Peserta Didik
No. Skor Jumlah % Kategori
1 X < 17 - - Rendah
2 17 ≤ X < 25 17 28 Sedang
3 25 ≤ X 44 72 Tinggi
Total 61 100
4Berdasarkan fakta di atas, maka perlu diteliti agar didapatkan sebuah
solusi dari permasalahan tersebut. Penelitian di SMKN 2 Pengasih ini
mengenai “Persepsi tentang Kesiapan Siswa dalam Melaksanakan Praktik
Kerja Industri berdasarkan Kurikulum 2013 dan Relevansinya Terhadap
Pilihan Karir SMK”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut:
1. Berkurangnya waktu yang digunakan untuk proses belajar mengajar
praktik di bengkel karena adanya sistem pembelajaran baru sesuai
dengan berlakunya kurikulum 2013 yakni praktek siswa sesuai dengan
prodi masing-masing dimulai semester 3.
2. Perbedaan antara praktik kerja industri periode I dan periode II terjadi
karena waktu belajar siswa yang berbeda.
3. Masih adanya ketidaksesuaian antara praktik siswa di sekolah dengan
DU/DI.
4. Kesiapan kerja siswa setelah melaksanakan praktik kerja industri dalam
kategori tinggi namun belum diteliti apakah pilihan pekerjaan siswa sesuai
dengan bidang keahlian teknik pemesinan atau belum.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan agar
memperjelas penelitian yang diteliti agar terfokus pada pemasalahan yang
diteliti. Penelitian ini akan menitikberatkan pada persepsi siswa tentang
5kesiapan dalam kegiatan praktik kerja industri berdasarkan kurikulum 2013
serta pemilihan karir siswa setelah melaksanakan praktik kerja industri antara
siswa yang melaksanakan praktik kerja industri periode I dan praktik kerja
industri periode II.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, dapat dibuat rumusan masalah
sebagai realisasi penelitian, meliputi:
1. Adakah perbedaan persepsi siswa tentang kesiapan yang melaksanakan
praktik kerja industri periode I dan periode II?
2. Lebih baik manakah siswa yang melaksanakan praktik kerja industri
antara periode I dengan periode II?
3. Adakah relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa dengan
pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan?
4. Adakah relevansi dari pelaksanaan praktik kerja industri terhadap pilihan
karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik pemesinan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah yang dikemukakan diatas, penelitian
ini mempunyai tujuan diantaranya :
1. Untuk mengetahui adanya perbedaan persepsi siswa tentang kesiapan
yang melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode II.
2. Untuk mengetahui lebih baik mana siswa yang melaksanakan praktik
kerja industri antara periode I dengan periode II.
63. Untuk mengetahui adanya relevansi antara tempat praktik kerja industri
siswa dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian
teknik pemesinan.
4. Untuk mengetahui relevansi dari pelaksanaan praktik kerja industri
terhadap pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa
a. Mahasiswa mampu melaksanakan penelitian sesuai prosedur
penelitian yang baik.
b. Mahasiswa dapat memecahkan masalah yang terjadi di sekolah
sehingga nantinya ketika terjun ke sekolah bisa mengatasi masalah
yang terjadi.
2. Bagi Guru
a. Guru dapat memberikan tambahan pelajaran untuk mempersiapkan
siswa yang akan melaksanakan praktik kerja industri.
b. Guru dapat ikut serta dalam upaya kebijakan untuk meningkatkan
kesiapan siswa dalam menghadapi praktik kerja industri.
c. Guru dapat memberikan pilihan tempat praktik kerja industri yang
sesuai dengan program keahlian teknik pemesinan sehingga
mendukung siswa dalam pemilihan karir kelak.
d. Guru dapat mengevaluasi pelaksanaan praktik kerja industri.
7e. Guru dapat meningkatkan bimbingan kepada siswa untuk pemilihan
karir siswa agar sesuai dengan bidang teknik pemesinan.
3. Bagi siswa
a. Siswa dapat mengetahui persiapan yang dibutuhkan untuk
melaksanakan praktik kerja industri.
b. Siswa dapat memilih tempat praktik kerja industri yang sesuai dengan
program keahlian teknik pemesinan sehingga mendukung siswa
dalam pemilihan karir kelak.
c. Siswa dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi pemilihan karir






Kesiapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
“siap” yang artinya “sudah disediakan (tinggal memakai atau menggunakan
saja)”. Dalam kamus psikologi kesiapan adalah tingkat perkembangan dari
kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan
sesuatu (Chaplin dalam Ratna Sari, 2002:4-18). Menurut Slameto
(2003:113) mengemukakan kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang
yang membuatnya siap untuk memberikan respon/jawaban di dalam cara
tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan
berpengaruh atau kecenderungan untuk memberi respon.
Kesiapan siswa dalam pembelajaran terutama sebelum
melaksanakan praktik kerja industri dapat ditinjau dari 3 aspek. Aspek
tersebut sesuai dengan ranah yang ada pada taksonomi bloom yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun taksonomi atau klasifikasi dari
ketiga ranah di atas adalah sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif (cognitive domain).
Ranah kognitif ini adalah yang pertama kali dikembangkan oleh
Bloom. Ranah kognitif adalah kemampuan yang merupakan hasil kerja
otak. Bloom (1956) membagi ranah kognitif ini menjadi enam tingkatan
kemampuan yang tersusun secara hierarkis mulai dari: pengetahuan,
9pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Artinya, ke
enam tingkatan ini mulai dari, C1, C2, C3, C4, C5, dan C6 merupakan
jenjang kemampuan mulai dari yang rendah sampai yang
paling tinggi. Ranah ini meliputi beberapa aspek, yaitu:
1) Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan yaitu kemampuan mengingat apa yang sudah
dipelajari. Kemampuan ini berisi tentang kemampuan untuk mengenali
dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan,
metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya. Sebagai contoh, ketika
diminta menjelaskan manajemen kualitas, orang yang berada di level ini
bisa menguraikan dengan baik definisi dari kualitas, karakteristik produk
yang berkualitas, standar kualitas minimum untuk produk, dan
sebagainya.
2) Pemahaman (Comprehension)
Pemahaman yaitu kemampuan menangkap makna dari yang
dipelajari. Dikenali dari kemampuan untuk membaca dan memahami
gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, peraturan, dan sebagainya.
Sebagai contoh, orang di level ini bisa memahami apa yang diuraikan
dalam fish bone diagram, pareto chart, dan sebagainya.
3) Penerapan (Application)
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan hal yang
sudah dipelajari ke dalam sesuatu yang baru dan nyata. Di tingkat ini,
seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur,
metode, rumus, teori, dan lain-lain di dalam kondisi kerja. Sebagai
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contoh, ketika diberi informasi tentang penyebab meningkatnya reject di
produksi, seseorang yang berada di tingkat aplikasi akan mampu
merangkum dan menggambarkan penyebab turunnya kualitas dalam
bentuk fish bone diagram atau pareto chart.
4) Analisis (Analysis)
Analisis yaitu kemampuan untuk memerinci hal yang dipelajari ke
dalam unsur-unsurnya agar struktur organisasinya dapat dimengerti. Di
tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisa informasi yang
masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam
bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan
mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari
sebuah skenario yang rumit. Sebagai contoh, di level ini seseorang akan
mampu memilah-milah penyebab meningkatnya reject, membanding-
bandingkan tingkat keparahan dari setiap penyebab, dan menggolongkan
setiap penyebab ke dalam tingkat keparahan yang ditimbulkan.
5) Sintesis (Synthesis)
Sintesis yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan bagian-bagian
untuk membentuk satu kesatuan yang baru. Satu tingkat di atas analisis,
seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskan struktur atau pola
dari sebuah skenario yang sebelumnya tidak terlihat, dan mampu
mengenali data atau informasi yang harus didapat untuk menghasilkan
solusi yang dibutuhkan. Sebagai contoh, di tingkat ini seorang manajer
kualitas mampu memberikan solusi untuk menurunkan tingkat reject di




Evaluasi yaitu kemampuan untuk menentukan nilai sesuatu yang
dipelajari untuk suatu tujuan tertentu. Dikenali dari kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, dengan
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.
b. Ranah Afektif (affective domain)
Ranah Afektif adalah kemampuan yang dimunculkan seseorang
dalam bentuk perilaku sebagai bagian dari dirinya. Kemampuan tersebut
erat kaitannya dengan kemampuan seseorang untuk mengambil
keputusan terhadap nilai-nilai moral yang harus dimilikinya, kemampuan
dalam memberikan penilaian, dan bertingkah laku (bersikap). Untuk
ranah afektif ini, Bloom bersama dengan Kratwohl mengklasifikasikan ke
dalam beberapa tahapan, yaitu:
1) Penerimaan (Receiving/Attending)
Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di
lingkungannya. Dalam pengajaran bentuknya berupa mendapatkan
perhatian, mempertahankannya, dan mengarahkannya.
2) Tanggapan (Responding)
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di




Berkaitan dengan harga atau nilai yang diterapkan pada suatu
objek, fenomena, atau tingkah laku. Penilaian berdasar pada internalisasi
dari serangkaian nilai tertentu yang diekspresikan ke dalam tingkah laku.
4) Pengorganisasian (Organization)
Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik di
antaranya, dan membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.
5) Pembentukan Pola Hidup (Characterization by a Value or Value
Complex)
Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah lakunya
sehingga menjadi karakteristik gaya-hidupnya. Krathwohl, Bloom dan
Masia (1964), membagi ranah afektif ini dalam lima tingkatan mulai dari
pengenalan, pemberian respon, penghargaan terhadap nilai-nilai, peng-
organisasian, dan pengalaman. Kelima tingkatan ini merupakan suatu
proses yang berkesinambungan untuk menghasilkan suatu nilai-nilai atau
sikap tertentu agar menjadi bagian dari diri seseorang. Kelima tingkatan
ini merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk menghasilkan
suatu nilai-nilai atau sikap tertentu agar menjadi bagian dari diri
seseorang.
c. Ranah Psikomotorik (Psychomotor Domain)
Dalam rangkaian kategorisasi taksonomi pendidikan Bloom
sebenarnya bukanlah utuh pemikiran Bloom semua. Akan tetapi adanya
sumbangan pemikiran dan gagasan cemerlang lain dari para pemikir dan
para ahli pendidikan lainnya. Hal ini terlihat ketika pada ranah afektif
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dalam taksonomi Bloom, Bloom bekerja sama dengan Kratwohl. Begitu
juga dengan karakteristik yang dimunculkan pada ranah psikomotorik, di
sana Bloom hanya sebagai peletak dasar taksonomi akan tetapi lebih
jauh telah dikembangkan oleh Simpson, Dave, dan lain-lain. Meski
demikian, tetap saja taksonomi ini begitu kental dengan peletak dasar
gagasannya, yaitu Benjamin S. Bloom, sehingga tidak heran jika sampai
detik ini taksonomi tersebut terkenal dengan sebutan Taksonomi Bloom.
Ranah psikomotor adalah kemampuan yang dihasilkan oleh fungsi
motorik manusia yaitu berupa keterampilan untuk melakukan
sesuatu. Keterampilan melakukan sesuatu tersebut, meliputi keterampilan
motorik, keterampilan intelektual, dan keterampilan sosial. Rincian dalam
domain ini tidak dibuat oleh Bloom, namun dibuat oleh ahli lain tetapi
tetap berdasarkan pada domain yang dibuat Bloom. Ranah psikomotorik
ini dikembangkan oleh Simpson, dan klasifikasi ranah psikomotorik
tersebut adalah:
1) Persepsi (Perception)
Penggunaan alat indera untuk menjadi pegangan dalam
membantu gerakan. Persepsi ini mencakup kemampuan untuk
mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih,
berdasarkan pembedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-
masing rangsangan. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam suatu
reaksi yang menunjukkan kesadaran akan hadirnya rangsangan
(stimulasi) dan perbedaan antara seluruh rangsangan yang ada.
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2) Kesiapan (Set)
Kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan
gerakan. Kesiapan mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan rohani.
3) Guided Response (Respon Terpimpin)
Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks,
termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.
4) Mekanisme (Mechanism)
Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelajari sehingga
tampil dengan meyakinkan dan cakap. Ini mencakup kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerakan dengan lancar karena sudah dilatih
secukupnya tanpa memperhatikan contoh yang diberikan.
5) Respon Tampak Yang Kompleks (Complex Overt Response)
Gerakan motoris yang terampil yang di dalamnya terdiri dari pola-
pola gerakan yang kompleks. Gerakan kompleks mencakup kemampuan
untuk melaksanakan suatu ketrampilan, yang terdiri atas beberapa
komponen, dengan lancar, tepat dan efisien. Adanya kemampuan ini
dinyatakan dalam suatu rangkaian perbuatan yang berurutan dan
menggabungkan beberapa subketrampilan menjadi suatu keseluruhan
gerak-gerik yang teratur.
6) Penyesuaian (Adaptation)
Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat
disesuaikan dalam berbagai situasi. Adaptasi ini mencakup kemampuan
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untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerak-gerik
dengan kondisi setempat atau dengan menunjukkan taraf ketrampilan
yang telah mencapai kemahiran.
7) Penciptaan (Origination)
Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi atau
permasalahan tertentu. Penciptaan atau kreativitas adalah mencakup
kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-gerik yang baru,
seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.
Taksonomi bloom yang telah diuraikan merupakan acuan
kesiapan siswa dalam diri sendiri. Selain itu, kesiapan siswa dalam
pembelajaran juga bergantung pada kondisi pembelajaran yang
berlangsung di sekolah. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
menurut Slameto terdiri dari 2 jenis yakni intern dan ekstern. Faktor intern
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
d. Faktor-faktor intern yang mempengaruhi minat belajar:
1) Faktor jasmaniah.
a) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh pada
belajarnya. Jika kesehatan terganggu maka ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, mengantuk jika badannya lemah, kurang
darah ataupun gangguan lain. Jadi agar dapat belajar dengan baik maka
harus mengusahakan agar kesehatan badan tetap terjamin dengan cara
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mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat,
tidur, makan, olahraga, rekreasi, serta ibadah.
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh ialah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan, dapat berupa buta, tuli,
setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain.
Keadaan seperti ini mempengaruhi proses belajar sehingga harus belajar
pada suatu lembaga pendidikan khusu atau diusahakan alat bantu agar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatan itu.
2) Faktor Psikologis
a) Intelegensi
Intelegensi merupakan proses yang kompleks diantara sekian
banyak faktor yang mempengaruhi. Intelegensi berperan dalam proses
kemajuan belajar. Intelegensi merupakan paduan dari kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui konsep-konsep abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
b) Perhatian
Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itu tertuju pada suatu obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari. Agar siswa dapat belajar dengan baik usahakan bahan belajar
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yang menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai
dengan minat atau bakatnya.
c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat berpengaruh besar terhadap
belajar karena bila bahan pelajaran yang diajarkan tidak sesuai minat
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya  karena tidak ada
daya tarik. Jika siswa kurang berminat terhadap belajar maka diusahakan
agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-
hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan dan hal yang berhubungan
dengan cita-cita.
d) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Jika pelajaran yang diajarkan sesuai bakat maka hasinya akan
baik.
e) Motif
Motif berhubungan erat dengan kemauan belajar siswa. Motif
berperan sebagai daya penggerak siswa dalam belajar. Untuk
menciptakan motif yang kuat pada siswa dapat dilakukan dengan
memberikan latihan-latihan dan menciptakan lingkungan yang
mendukung siswa dalam belajar.
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f) Kematangan
Kematangan merupakan suatu tingkat dalam pertumbuhan ketika
organ tubuh sudah siap dalam melakukan kecakapan baru. Untuk
mencapai kemajuan yang optimal dalam kecakapannya selain
kematangan anak juga memerlukan latihan.
g) Kesiapan
Kesiapan merupakan kesediaan untuk merespon. Siswa yang
sudah mencapai kematangan  dituntut untuk siap dalam melaksanakan
kecakapan. Pada dasarnya siswa telah bersiap dalam pembelajaran akan
lebih optimal.
3) Faktor kelelahan
Faktor kelelahan terdiri dari dua jenis yakni kelelahan jasmani dan
rohani. Kelelahan jasmani dapat terlihat dari lemahnya kondisi fisik tubuh.
Hal ini dapat terjadi akibat peredaran darah yang kurang lancar.
Kelelahan rohani dapat berupa timbulnya rasa bosan sehingga hilang
minat atau keinginan untuk menghasilkan sesuatu. Untuk dapat belajar
dengan baik siswa perlu diusahakan agar tidak terlalu kelelahan seperti
membuat variasi dalam belajar.
e. Faktor ekstern yang mempengaruhi belajar siswa:
1) Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa:
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a) Cara orang tua mendidik
Keluarga merupakan tempat pendidikan yang utama dan pertama.
Keterlibatan orang tua sangat mempengaruhi prestasi anak. Kegagalan
anak dalam belajar dapat disebabkan oleh didikan orang tua yang terlalu
keras sehingga menyebabkan ketakutan dan kebencian terhadap belajar
begitu pula dengan terlalu dimanjakan anak dapat berakibat anak berbuat
semaunya. Selain itu kesibukan orang tua dalam pekerjaan kemudian
tidak mengacuhkan anak dalam pembelajaran tidak terakomodasi dan
merasa tidak dipedulikan. Untuk itu diperlukan bimbingan dan penyuluhan
dimana peran serta orang tua sangat diperlukan.
b) Relasi antar anggota keluarga
Relasi antarangota keluarga yang terpenting adalah relasi
orangtua dengan anak. Selain itu juga relasi dengan saudara atau
anggota keluarga lain. Hal ini erat kaitannya dengan cara orang tua
dalam mendidik anak.
c) Suasana rumah
Suasana rumah yang tenang dan ternteram membuat anak
kerasan dan nyaman untuk belajar. Suasana kondusif tersebut perlu
diciptakan dengan menghindari kegaduhan, kesemrawutan, dan
percekcokan.
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d) Keadaan ekonomi keluarga
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran anak
memerlukan pembiayaan sehingga kondisi ekonomi keluarga juga ikut
menentukan bagaimana pembelajaran anak berlangsung.
e) Pengertian orang tua
Orang tua perlu memberikan dorongan untuk kemajuan belajar
anak. Orang tua juga perlu mengerti membantu kesulitan anak dalam
belajar.
f) Latar belakang kebudayaan
Latar belakang kebudayaan keluarga akan berpengaruh pada




Metode mengajar yang baik berarti siswa dapat menerima,
menguasai, dan lebih-lebih dapat mengembangkan pelajaran yang
diterima sehingga nantinya mampu menerapkannya.
b) Kurikulum
Kurikulum menyajikan bahan pelajaran agar siswa dapat
menerima pelajaran serta mengembangkannya. Kurikulum yang kurang
baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar, misal terlalu padat, diatas
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kemampuan siswa, tidak sesuai bakat, minat, dan perhatian siswa. Maka
harus disesuaikan dengan mementingkan kebutuhan siswa.
c) Relasi guru dengan siswa
Proses pemahaman juga dipengaruhi oleh relasi antara guru
dengan siswa. Siswa yang menyukai guru akan mengakibatkan siswa
akan berusaha mempelajari pelajaran guru tersebut. Interaksi guru pun
menyebabkan kelancaran pembelajaran.
d) Relasi siswa dengan siswa
Dalam kelas tentu kadang terjadi grup yang bersaing tidak sehat
untuk itu perlu pembinaan kelas  agar tercipta relasi yang baik agar setiap
siswa memberikan pengaruh positif terhadap belajar.
e) Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar
dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan administrasi, kebersihan
dan lain-lain. Jika disiplin kurang siswa akan belajar seenaknya saja.
Dengan demikian siswa didorong disiplin agar lebih maju.
f) Alat pelajaran
Alat belajar erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena
alat yang dipakai mengajar oleh guru dipakai pula oleh siswa untuk




Waktu sekolah dimana siswa dapat menerima pelajaran
disesuaikan dengan keadaan siswa semisal praktik di saat kondisi sudah
lelah tentu tidak maksimal, atau juga teori di siang hari dengan kondisi
siswa yang mengantuk tentu tidak akan maksimal.
h) Standar pelajaran di atas ukuran
Guru yang mempunyai pendirian bahwa pelajaran yang diajarkan
di atas standar mengakibatkan siswa merasa kurang mampu dan takut
kepada guru, jika banyak yang tidak biasa maka guru akan merasa
senang. Tapi menurut teori belajar, yang mengingat perkembangan psikis
dan kepribadian siswa yang berbeda-beda maka hal tersebut tidak boleh
terjadi, maka harus disesuaikan dengan kemampuan siswa.
i) Keadaan gedung
Dengan jumlah siswa yang banyak serta keanekaragaman
karakter menuntut gedung yang memadai.
j) Metode belajar
Metode belajar siswa harus efektif seperti pembagian waktu
belajar. Kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus menerus jika
keesokannya ada tes. Perlu adanya pembagian waktu yang baik, memilih
cara belajar yang tepat dan cukup istirahat.
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k) Tugas rumah
Dalam belajar siswa di rumah perlu juga adanya kegiatan-
kegiatan yang menunjang, jadi guru jangan membebani banyak tugas.
Siswa yang diberi banyak tugas akan merasa terbebani dan menjadi tidak
fokus ketika belajar.
3) Faktor masyarakat
a) Kegiatan siswa dengan masyarakat
Kegiatan siswa di masyarakat sangat mendukung berkembangnya
individu namun jangan terlalu banyak kegiatan sehingga mengganggu
belajarnya. Perlu kiranya membatasi kegiatan masyarakat agar tidak
menggangu aktivitas belajar.
b) Media massa
Media massa yang baik memberi pengaruh yang baik kepada
siswa namun sebaliknya ada juga yang jelek berpengaruh terhadap
karakter siswa, maka perlunya kontrol dari orang tua dan pendidik baik di
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
c) Teman bergaul
Pengaruh dari teman lebih cepat masuk dalam jiwanya tanpa kita
duga. Agar siswa belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar siswa
bergaul dengan orang yang baik dan pembinaaan pergaulan yang baik
pula.
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d) Bentuk kehidupan masyarakat
Dalam kehidupan bermasyarakat tentu dijumpai banyak karakter
orang di dalamnya. Apabila banyak kehidupan yang tidak baik seperti
mabuk, penjudi maka siswa akan tertarik untuk ikut berbuat. Namun jika
keadaan sekitar adalah lingkungan yang mendukung agar selalu belajar
dan memberikan pengaruh positif sehingga dapat belajar dengan baik.
Keterangan diatas menyimpulkan bahwa kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi
respon/jawaban dengan cara tertentu terhadap  suatu situasi sesuai
dengan ranah dalam taksonomi Bloom. Kesiapan yang dimaksud adalah
kesiapan siswa dalam menghadapi kegiatan praktik kerja industri yang
dilaksanakan di dunia kerja sesuai dengan kurikulum yang berlaku
sekarang yakni kurikulum 2013.
2. Praktik Kerja Industri
a. Praktik Kerja Industri dalam Pendidikan Sistem Ganda
Henry Simamora dalam Djuju Sudjana pada kutipan Lorensia
(2007) menyatakan bahwa praktik kerja industri merupakan serangkaian
aktivitas yang dilakukan di lingkungan tertentu yaitu lingkungan kerja
yang dirancang untuk peserta didik agar memperoleh dan mempelajari
sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang spesifik
berkaitan dengan pekerjaan, sehingga peserta dapat melaksanakan
pekerjaannya saat ini dan nanti dengan baik.
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Mohammad Ali dalam kutipan Lorensia (2009;315) menyatakan
praktik kerja industri merupakan upaya menyediakan pengalaman belajar
yang dilakukan pendidikan kejuruan, yang ditujukan untuk
mengembangkan diri dan potensi peserta didik. Hal tersebut merupakan
salah satu prinsip pendidikan kejuruan belajar sambil mengerjakan atau
lebih dikenal learning by doing pada kurikulum yang berorientasi pada
dunia kerja. Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan
untuk membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir yang benar
diajarkan, sehingga dapat sesuai dengan yang diperlukan dalam
pekerjaannya nanti.
Praktik kerja industri dalam buku panduan praktik kerja industri
SMKN 2 Pengasih adalah praktik kerja industri yang dikerjakan secara
kelompok atau mandiri untuk memberikan pengalaman praktis penerapan
bidang keahlian dengan mempelajari suatu system pada suatu
perusahaan/industri/instansi serta memberikan alternative solusi atas
permasalahan yang ada dan melaporkannya dalam bentuk karya ilmiah.
Praktik kerja industri merupakan implementasi dari PSG
(Pendidikan Sistem Ganda) yaitu suatu bentuk penyelenggaraan
pendidikan keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematis dan
sinkron program pendidikan di sekolah menengah kejuruan dengan
program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja
secara langsung di dunia kerja serta terarah untuk mencapai tingkat
keahlian professional tertentu (Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI nomor 323/U/1997 pasal 1)
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Ahmad dalam kutipan Annisa (2006:22) menyatakan bahwa
pendidikan sistem ganda merupakan suatu proses pendidikan pada
sekolah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui
kegiatan bekerja secara langsung pada dunia kerja secara terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu. Dalam pendidikan
sistem ganda diharapkan ada keserasian antara mutu dan kemampuan
yang dimiliki lulusan dengan tuntutan dunia kerja yang dalam
pelaksanaannya sangat diharapkan ada hubungan atau kerjasama antara
sekolah dengan dunia kerja/dunia industri yang sesuai dengan bidang
yang diminati oleh siswa.
b. Landasan Praktik Kerja Industri
Landasan diselenggarakannya praktik kerja industri adalah
1) Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional.
2) PP No.29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah.
3) PP No.39 tahun 1992 tentang peran serta masyarakat dalam Pendidikan
Nasional.
4) Kepmendikbud No. 080/U/1993, tentang Kurikulum SMK
5) Undang-undang no 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (pasal 70
ayat 1)
6) Kepmenduknas N. 323/U/1997 tentang penyelenggaraan pendidikan
system ganda pada sekolah menengah kejuruan.
7) Kurikulum SMK tahun 1999
8) Kurikulum SMK edisi tahun 2004
9) Kurikulum SMKN 2 Pengasih
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c. Tujuan Pendidikan Sistem Ganda
Pada dasarnya tujuan pelaksanaan pendidikan sistem ganda
adalah untuk meningkatkan keterampilan dan potensi-potensi peserta
didik. Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan yang berkualitas akan
tercermin dalam kemampuan atau keterampilan kerja yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Menurut Ahmad dalam kutipan Soewarni
dan Sulaiman dalam Wena (1996: 78) menyebutkan bahwa tujuan
penyelenggaraan pendidikan sistem ganda adalah:
1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional dengan
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan
tuntutan lapangan kerja.
2) Memperkokoh link and match antara sekolah dan dunia kerja.
3) Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja
yang berkualitas dan profesional
4) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja
sebagai bagian dari proses pendidikan.
Praktik kerja industri merupakan implementasi Pendidikan
Sistem Ganda (PSG) yang diilhami sebagai pendidikan dua  sistem
(dual sistem) yang dilakukan di Jerman, mulai diberlakukan di
Indonesia berdasarkan kurikulum SMK tahun 1994 kemudian kurikulum
SMK edisi 1999 dan kurikulum SMK edisi 2004 serta kurikulum 2013.
Praktik kerja industri merupakan salah satu program SMK dimana siswa
wajib melakukan praktik kerja di dunia usaha/dunia industri (DU/DI).
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Praktik Industri merupakan bagian integral dari proses pendidikan
dan pelatihan di SMK.
Praktik kerja industri diarahkan untuk mencapai kemampuan
profesional sesuai dengan tuntutan jabatan dalam pekerjaan dalam
lapangan kerja. Program ini dapat bekerja jika ada kerjasama antara
sekolah dengan dunia kerja/dunia industri yang memenuhi standar
tenaga kerja. Jadi praktik kerja industri adalah suatu program praktik
keahlian produktif yang wajib ditempuh oleh siswa SMK yang dilakukan di
dunia usaha/dunia industri serta memiliki konsep dalam pelaksanaanya
untuk meningkatkan keterampilan siswa.
Program praktik kerja industri di SMK bertujuan agar siswa
memperoleh pengalaman langsung bekerja pada industri yang
sebenarnya. Tujuan praktik kerja industri juga tertuang dalam Depdikbud
(1997:7) yang dikutip dari Maria Dwi Wijayanti : 2010 adalah sebagai
berikut:
1) Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan melalui peran
serta institusi pasangan (DU/DI).
2) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan
etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan.
3) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuaan keterampilan dan
sikap yang menjadi bekal dasar pengembangan dirinya secara
berkelanjutan.
4) Memberi pengetahuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja
sebagai bagian dari proses pendidikan.
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5) Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan Pendidikan Menengah
Kejuruan melalui pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di
dunia kerja. (Depdikbud,1997:7)
Tujuan Praktik Industri menurut buku panduan praktik kerja
industri SMKN 2 Pengasih antara lain:
1) Program pelatihan yang dilaksanakan dalam praktik industri
dipergunakan sebagai acuan penyusunan materi uji kompetensi siswa.
2) Untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menerapkan teori-teori
yang diajarkan sekolah ke dalam dunia industri.
3) Untuk memperdalam pengetahuan dalam keahlian yang diambil di
sekolah dan di terapkan langsung di dunia industri.
4) Untuk melatih kerjasama dengan rekan kerja/siswa dengan rekan kerja
dari pihak industri.
5) Untuk melatih kedisiplinan siswa dalam dunia industri.
6) Melengkapi salah satu syarat ujian nasional (UNAS) bagi SMK.
d. Konsep PSG di sekolah
Konsep PSG menuntut program pembelajaran di sekolah
berkaitan dengan program pelatihan di tempat bekerja(industri). Sekolah
menyiapkan bekal keterampilan dasar kejuruan, dan industri
menyediakan pengalaman. Kesimpulannya pendidikan sistem ganda
adalah suatu bentuk penyelenggaran pendidikan profesional yang
dilakukan berdasarkan program pendidikan di sekolah dan di dunia kerja
yang sesuai dengan bidang keahlian yang diminati oleh siswa yang
bersangkutan.
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Sekolah yang menerapkan PSG perlu memiliki kurikulum sebagai
acuan pembelajaran di sekolah serta pedoman pelatihan di industri.
Kurikulum ini disusun oleh sekolah dan industri, demikian pula program
pelatihan di industri. Maka dari itu dalam pembelajaran di SMK , guru dan
pembimbing industri dituntut menggunakan standar kompetensi industri
sebagai acuan. Keadaan ini mengisyaratkan bahwa guru di sekolah akan
mempunyai kesulitan mengajarkan materi yang sinkron dengan industri.
Melalui penerapan PSG guru tidak cukup menggunakan acuan kurikulum
yang dibakukan, namun dituntut harus berdialog dengan pihak industri.
Dengan demikian penerapannya tidak saja membuat perubahan
kurikulum tetapi juga perubahan pengelolaan sekolah.
Penerapan PSG membawa misi untuk mendekatkan mutu lulusan
SMK dengan industri. Siswa SMK yang telah menjalankan diharapkan
mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang dituntut
oleh pekerjaan, menjiwai pekerjaan, serta memiliki perilaku yang khas
dalam melaksanakan pekerjaannya. Kegiatan praktik kerja industri di
PSG adalah pekerjaan praktik kerja nyata siswa pada pekerjaan produksi
di lini produksi.
Program praktik industri harus berkaitan dengan kegiatan belajar
di sekolah. Pembelajaran di sekolah perlu mendukung program praktik
industri. Jadi, kegiatan tersebut merupakan kombinasi dua kegiatan
berkaitan, yang mengarah kepada pencapaian standar kompetensi
industri. Konsep tersebut memiliki empat manfaat yakni pertama,
perusahaan membantu meringankan biaya, sarana, dan prasarana
pendidikan. Kedua, memberi peluang kepada sekolah untuk mencapai
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kesesuain dan kesepadanan antara program pendidikan yang dijalankan
di sekolah dengan tuntutan lapangan kerja. Ketiga, meningkatkan kualitas
pembelajaran guru kejuruan. Keempat, memberi bekal siswa sehingga
setelah tamat lebih besar peluang untuk memasuki lapangan pekerjaan.
Praktik kerja industri melalui PSG jelas akan memperpendek
transisi dari sekolah ke lapangan kerja. Tamatan SMK akan langsung
bekerja di lini produksi. Tamatan SMK tidak memerlukan waktu latihan
tambahan untuk mencapai keahlian yang siap pakai. Dengan demikian
siswa akan langsung dapat bekerja di industri sesuai yang mereka
dapatkan selama belajar di sekolah.
Siswa SMK Negeri 2 Pengasih setelah melaksanakan praktik
kerja industri siswa diharapkan memiliki kemampuan antara lain:
1) Siswa lebih berpengalaman untuk menghadapi dunia usaha atau
dunia industri setelah lulus.
2) Siswa berhasil menerapkan teori yang diajarkan di sekolah dan di
tempat praktik industri.
3) Siswa dapat lebih disiplin dalam hal apa saja setelah terjun secara
langsung dalam dunia industri.
e. Kriteria Perusahaan/Industri
Pemilihan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) yang tepat,
diharapkan dapat membantu tercapainya seluruh kompetensi kejuruan di
SMKN 2 Pengasih. Adapun kriteria pemilihan DU/DI tempat praktik kerja
industri, siswa mengacu pada kriteria sebagai berikut:
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1) Perusahaan/industri yang memiliki fasilitas sesuai.
2) Kompetensi keahlian yang dibutuhkan oleh siswa sesuai kurikulum
SMKN 2 Pengasih.
3) Perusahaan sanggup menerima siswa yang praktik kerja industri.
4) Perusahaaan sanggup menyediakan pembimbing dari perusahaan.
5) Perusahaaan mempunyai dedikasi untuk menerapkan nilai-nilai
kedisiplinan, kreativitas, dan rasa tanggung jawab terhadap siswa
yang melaksanakan praktik kerja industri.
6) Perusahaan sanggup memberikan evaluasi kinerja siswa yang
praktik kerja industri yang dituangkan dalam penilaian hasil kegiatan
pendidikan dengan sistem ganda di industri pada buku laporan
pembimbingan dari industri/perusahaan.
f. Tata Cara Pengambilan DU/DI untuk Praktik kerja industri
1) Siswa-siswi mendapatkan informasi tentang waktu pelaksanaan
praktik kerja industri. Siswa no presensi 1 s.d. 16 periode I (1 Juli
s.d. 30 September 2015) dan siswa no presensi 17 sampai selesai
periode II (1 Oktober s.d. 31 Desember 2015).
2) Siswa mencari lokasi (DU/DI) yang akan ditempati dan mengadakan
perjanjian lisan.
3) Siswa membuat surat permohonan praktik kerja industri yang
ditandatangani oleh Ketua Program Studi, Ketua Pokja PSG, dan
Kepala Sekolah.
4) Siswa mengantarkan surat permohonan praktik kerja industri ke
DU/DI dan minta pengesahan/persetujuan tertulis bahwa siswa
tersebut diterima.
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5) Surat permohonan PI yang sudah ditandatangani DU/DI
digandakan/dicopy untuk DU/DI, Sekretariat Praktik kerja industri,
Ketua Program Keahlian, dan arsip untuk siswa yang bersangkutan.
g. Pelaksanaan dan Penyelesaian Praktik kerja industri
Tahap 1 : Melakukan praktik kerja yang dilaksanakan di
DU/DI selama minimal 3 bulan dan maksimal selama 6 bulan.
Tahap 2 : Penyusunan laporan. Untuk menyelesaikan
praktik kerja industri, siswa wajib melakukan konsultasi pada guru
pembimbing yang ditunjuk.
Tahap 3 : Ujian laporan praktik kerja industri adalah paling
lama satu bulan dari selesainya praktik kerja industri
Tahap 4 : penyerahan laporan. Jumlah laporan yang wajib




Karir menurut KBBI berarti perkembangan dan kemajuan dalam
kehidupan atau pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju. Jumlah
total pengalaman kerja seseorang di dalam kategori pekerjaan umum
seperti mengajar, akuntansi, pengobatan atau penjualan (Robert L.
Gibson dan Marianne H. Mitchell, 2010:445).
Setiap manusia dapat mengantisipasi tiga pengalaman umum.
Pertama perkembangan atau pertumbuhan, dimulai sejak lahir dan yang
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secara khusus hadir di masa muda, kedua adalah pendidikan, yang
dalam pemahaman non formal, juga dimulai sejak lahir, dan terus
berlanjut seumur hidup, dengan penekanan khusus kepada masyarakat
selama masa muda seseorang ketika sekolah formal tersedia. Ketiga
adalah kerja, dimulai kebanyakan di masa muda dan terus berlanjut
selama usia dewasa.
Tiga pengalaman ini secara signifikan terbentuk oleh satu lingkup
yang sama yakni sekolah. Di sinilah perkembangan individu dibentuk
menjadi tiga pengalaman besar hidupnya: belajar, hidup bersama orang
lain, bekerja. Maka dari itu peran sekolah dalam pemilihan karir sangat
penting.
Bimbingan Karir di sekolah tidak akan terlaksana apabila tidak ada
orang yang terlibat di dalamnya sebagai pelaksana. Pelaksana bimbingan
karir tersebut antara lain:
1) Kepala sekolah, bertanggung jawab secara struktural dan
fungsional dalam pelaksanaaan bimbingan karir.
2) Koordinator bimbingan/konselor, menyusun program BK secara
menyeluruh dan terpadu, mengkoordinir pelaksanaan bimbingan,
dan melaksanakan program bimbingan.
3) Guru bimbingan, melaksanakan program bimbingan karir.
4) Wali kelas dan guru bidang studi, membantu pelaksanaan
bimbingan karir.
5) Orang tua, pejabat, tokoh-tokoh masyarakat, menjadi orang
sumber/narasumber, membantu pelaksanaan bimbingan karir.
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Siswa dalam pelaksanaan pemilihan karir perlu mengetahui karir
yang ada berdasarkan informasi yang diterima. Informasi yang diberikan
kepada siswa mengacu pada kebutuhan siswa, sekolah, dan dunia kerja.
Untuk itu sekolah seharusnya memberikan informasi kepada siswa, yang
dapat melalui:
1) Menyediakan berbagai macam sumber informasi pekerjaan,
jabatan, atau karir di ruang sumber seperti buku Klarifikasi
Jabatan Indonesia (KJI), buku penuntun jabatan, leaflet
jabatan, jurnal jabatan, bulletin jabatan, selebaran-selebaran,
lowongan kerja, artikel, koran, dan lain-lain.
2) Menyediakan papan media bimbingan yang secara tidak
langsung memberikan informasi yang berharga tentang
pekerjaan, jabatan, atau karir yang secara kontinu pula diisi
dengan berbagai sumber informasi jabatan yang baru.
3) Menyediakan sumber-sumber informasi jabatan yang berupa
rekaman suara, filmstrip, film, video, slide projector, dan
perlengkapannya kemudian diinformasikan kepada siswa.
b. Pengetahuan Karir
Apabila siswa sudah mengetahui tentang informasi pekerjaan
maka siswa harus mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan yang
telah diketahui dari informasi pekerjaan. Pengetahuan tersebut salah
satunya dengan berdiskusi, karya wisata, praktik kerja industri, temu
alumni, ataupun searching di internet. Menurut Widarto (2012:21)
pengetahuan karir tersebut antara lain:
36
1) Jenis-jenis pekerjaan
Suatu pekerjaan memiliki karakteristik keahlian dan kegiatan yang
berbeda-beda dengan pekerjaan lainnya, sehingga kita sebagai calon
pekerja diharapkan mampu mencari informasi yang jelas agar kita dapat
menyiapkan diri untuk bersaing dengan orang lain.
2) Sumber informasi pekerjaan
Seperti yang telah dijabarkan diatas mengenai sumber informasi
pekerjaan, siswa harus mengetahui informasi yang jelas dan sesuai
dengan keahlian yang telah diterima ketika belajar di sekolah. Informasi-
informasi pekerjaan akan mempermudah untuk mendapatkan info tentang
lowongan yang ada sehingga siswa tidak harus mendatangi tempat yang
menyediakan lowongan pekerjaan.
3) Syarat-syarat suatu pekerjaan
Pekerjaan merupakan salah satu tujuan hidup seseorang oleh
karenanya memiliki pekerjaan yang sesuai pekerjaan yang sesuai
keahlian serta minat bakat merupakan salah satu hal yang sangat
diharapkan setiap orang. Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
yang diharapkan membutuhkan keterampilan, baik berupa pendidikan
maupun keahlian khusus yang mendukung pekerjaan. Keahlian sangat
mutlak dibutuhkan oleh setiap pekerjaan.
Pengetahuan akan pekerjaan sangat membantu siswa dalam
perencanaan pemilihan karir. Semua siswa agar mengetahui masa depan
agar dapat memilih karir yang mereka inginkan harus melalui bimbingan
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karir. Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para
siswa dengan tujuan agar mereka memperolah pemahaman dunia kerja
dan akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun
perencanaan karir (Munandir, 1996:71). Salah satu keterampilan yakni
membuat keputusan karir dan pilihan karir yang banyak jenisnya,
misalnya keputusan melanjutkan pendidikan, kerja, berkeluarga, dan
keputusan lain.
Dewa Ketut Sukardi (1984:15-16) mengemukakan bahwa peranan
bimbingan karir di sekolah dalam era pembangunan kita dewasa ini
memiliki peranan yang penting, terutama bertujuan untuk:
1) memberikan berbagai kemampuan, keterampilan, dan sikap yang
sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakat, dan
2) memberikan berbagai kemampuan dan keterampilan khusus yang
sesuai dengan potensi-potensi siswa dalam berbagai jenis
pekerjaan tertentu yang secara langsung dapat diterapkan.
Untuk menitikberatkan peluang bagi pengembangan Karir siswa,
sejumlah prinsip pedoman tertentu sebagai kerangka umum
perkembangan Karir yang baik:
1) Semua siswa harusnya disediakan kesempatan yang sama untuk
mengembangkan pilihan karir mereka lewat program bimbingan dan
konseling. Hal ini didasari pada fakta di lapangan bahwa siswa yang
berada di jenjang pendidikan agak tinggi seperti SMP/SMA semakin
membatasi pilihan kariier mereka. Pilihan sempit siswa pada satu
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dua aktivitas yang dianggap sebagai pekerjaan yang menjanjikan
tidak lepas dari pengaruh bias dunia orang dewasa di sekitarnya.
2) Pengembangan sedini mungkin dan berkesinambungan bagi sikap-
sikap positif terhadap pendidikan adalah aspek yang sangat kritis.
Buruknya pilihan kerja dan kegagalan memepertahankan minat
siswa sangat disayangkan karena kurangnya motivasi siswa
walaupun mereka memiliki kemampuan. Pengembangan karir tanpa
pengembangan pendidikan maka akan terbatas maknanya.
3) Siswa semestinya diajarkan untuk melihat karir sebagai cara hidup
dan pendidikan bagi persiapan kehidupan. Seringkali siswa
membuat keputusan karir berdasarkan deskripsi kerjanya saja.
Semua jenjang pendidikan bukan hanya memperluas wawasan
cakrawala pekerjaan saja. Pendekatan yang lebih luas bagi pilihan
Karir di penghujung hidup didasarkan oleh kesadaran akan jalan
kerja seseorang yang merupakan jalan hidupnya. Dengan cara yang
sama perhatian juga harus diberikan pada konsep didikan,
mempertahankan ide menuju karir tertentu.
4) Siswa semestinya dibantu dalam melakukan pemahaman dirinya.
Hal ini penting bagi aktualisasi diri pribadi maupun pengembangan
Karir nantinya. Pemahaman tentang diri ini dikaitkan dengan
kelangsungan peluang pendidikan, tuntutan dari masyarakat, dan
persyaratan Karir.
5) Siswa di semua jenjang dipahamkan mengenai hubungan
pendidikan dengan karir. Melalui hal tersebut siswa akan dapat
mengembangkan sikap dan keyakinan mengenai relevansi
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pendidikan yang dijalaninya dengan peluang karir dimana minat dan
pilihan karir dapat timbul dari salah satu bidang yang dipelajarinya di
sekolah.
6) Siswa memerlukan pemahaman tentang dimana dan kenapa
mereka berada di titik tertentu dari jenjang pendidikan yang
berkelanjutan, untuk itu mereka harus dibantu dalam memehami
proses pendidikan, urutannya, dan pengetahuan terintegrasinya.
7) Siswa seharusnya diberikan pengalaman berorientasi karir sesuai
kesiapan, kenyataan, dan kebermaknaannya yang dapat dipenuhi
dengan diskusi dan konseling.
8) Siswa memiliki kesempatan mengetes konsep, keterampilan, dan
peran untuk mengembangkan nilai yang dapat memiliki aplikasi karir
di masa depan. Program BK di sekolah memberikan kesempatan
yang aman bagi siswa untuk mengalami dan mengembangkan
hubungan manusia dan keahlian yang lain, suatu ragam peran, dan
sebuah sistem nilai dan konsep yang berkaitan dengan hidup
sehari-hari.
9) Program bimbingan dan konseling di kelas dengan koordinasi dan
konsultasi oleh konselor sekolah, partisipasi oleh orang tua sebagai
pemeran kunci, dan kontribusi sumber dsys komunitas.
10) Program bimbingan dan konseling karir sekolah diintegrasikan
menjadi pemfungsian bimbingan dan program pendidikan total
lembaga. Perkembangan menyeluruh individu sangat vital karena
aspek-aspek Karir tidak mestinya dipisahkan dari keseluruhan
proses pendidikan.
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11) Siswa harus siap mengatasi perubahan dramatis di dunia kerja yang
sudah menghilangkan kebanyakan karakteristik tradisional Karir di
masa lalu yang mencakup perubahan pasar global, persaingan
kerja, pencarian kerja di internet, dan teknologi lainnya.
12) Siswa mestinya dibantu mengembangkan kedewasaan yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan karir yang efektif dan
memasuki dunia kerja. Kita harus melihat perubahan dalam
pembentukan ulang dunia kerja dimana jejak masa lalu tidak bisa
digunakan untuk memprediksi kondisi saat ini bahkan masa depan.
Prinsip-prinsip bimbingan karir di sekolah seperti yang
dikemukakan Dewa Ketut Sukardi (1984:34) yaitu:
1) Seluruh siswa hendaknya mendapat kesempatan yang sama untuk
mengembangkan dirinya dalam pencapaian karirnya secara tepat.
2) Setiap siswa hendaknya memahami bahwa karir itu adalah sebagai
suatu jalan hidup, dan pendidikan adalah sebagai persiapan untuk
hidup.
3) Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman
yang cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan
perkembangan social pribadi dan perencanaan pendidikan karir.
4) Siswa perlu diberikan pemahaman tentang di mana dan mengapa
mereka berada dalam suatu alur pendidikannya.
5) Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh
pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan karirnya.
41
6) Siswa pada setiap tahap program pendidikannya hendaknya
memiliki pengalaman yang berorientasi pada karir secara berarti
dan realistik.
7) Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji
konsep, berbagai peranan dan ketrampilannya guna
mengembangkan nilai-nilai dan norma-norma yang memiliki aplikasi
bagi karir di masa depannya.
8) Program bimbingan karir hendaknya memiliki tujuan untuk
merangsang perkembangan pendidikan siswa.
9) Program bimbingan karir di sekolah hendaknya diintegrasikan
secara fungsional dengan program pendidikan pada umumnya dan
program bimbingan dan konseling pada khususnya.
10) Program bimbingan karir di sekolah hendaknya berpusat di kelas,
dengan koordinasi oleh pembimbing, disertai partisipasi orang tua
dan kontribusi masyarakat.
c. Pemilihan Karir
Setelah mengetahui prinsip bimbingan karir siswa diharapkan agar
mengerti tentang teori pemilihan karir agar pilihannya sesuai dengan program
keahlian. Teori pemilihan karir menurut Hoppock:
1) Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk
memenuhi kebutuhan.
2) Pekerjaan, jabatan, atau karir yang dipilih adalah jabatan yang
diyakini bahwa jabatan itu paling baik untuk memenuhi
kebutuhannya.
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3) Pekerjaan, jabatan, atau karir tertentu dipilih seseorang apabila
untuk pertama kali dia menyadari bahwa jabatan itu dapat
membantunyadalam memenuhi kebutuhan.
4) Kebutuhan yang timbul, mungkin bisa diterima secara intelektual
yang diarahkan untuk tujuan tertentu.
5) Pemilihan pekerjaan, jabatan, atau karir akan menjadi lebih baik
apabila seseorang lebih mampu memperkirakan bagaimana
sebaiknya jabatan yang akan dating itu akan memenuhi
kebutuhannya.
6) Informasi mengenai diri sendiri mempengaruhi pilihan pekerjaan,
jabatan, atau karir dengan demikian seseorang akan mengetahui
apa yang diinginkan, dan ia mengetahuai pekerjaan yang tepat
untuk potensi dirinya.
7) Informasi mengenai jabatan akan membantu dalam pemilihan
jabatan karena informasi tersebut membantunya di dalam
menemukan apakah pekerjaan-pekerjaan itu dapat memenuhi
kebutuhannya, dan membantunya untuk mengantisipasi seberapa
jauh kepuasan yang akan diharapkan dalam suatu pekerjaan
dibandingkan dengan pekerjaan lain.
8) Kepuasan dalam pekerjaan tergantung pada tercapai atau tidaknya
pemenuhan kebutuhan seseorang.
9) Kepuasan kerja dapat diperoleh dari suatu pekerjaan yang
memenuhi kebutuhan sekarang atau dari suatu pekerjaan yang
menyajikan terpenuhinya kebutuhan di masa mendatang.
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10) Pilihan pekerjaan selalu dapat berubah apabila seseorang yakin
bahwa perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan
kebutuhannya.
Karir yang dipilih harus memiliki prospek sesuai dengan lulusan
program keahliannya sehingga ia relevan dengan keterampilan yang telah
diperoleh. Pemilihan tersebut tentu harus dipikirkan dan ditentukan target
kerja. Caranya antara lain dengan:
1) Menuliskan target, memperbaiki diri dalam menjalankan pekerjaan.
Menuliskan target secara terperinci, lengkap dengan target waktu
dan usaha yang diperlukan untuk mencapai target.
2) Meminta bantuan orang lain, saat semangat mulai melemah karena
mengalami kegagalan dalam pencapaian target maka carilah
bantuan orang lain.
3) Lakukan tindakan nyata, target akan jadi mimpi jika tidak ada
tindakan nyata. Cara terbaik yaitu dengan kerja keras dan komitmen
untuk meraihnya.
4) Review setiap pencapaian, penting untuk memantau pencapaian
yang telah dicapai agar dapat mempersiapkan diri maju ke langkah
selanjutnya dalam rencan akerja.
5) Rayakan setiap pencapaian dengan memberi penghargaan kepada
diri kekecil apapun pencapaian.
Siswa harus mengetahui pengetahuan karir, cara memilih karir, serta
target karir yang akan dicapai. Setelah paham siswa seharusnya akan
mengutamakan pilihan karir yang sesuai dengan program keahliannya.
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Pilihan karir yang sesuai program keahlian akan mempermudah siswa dalam
bekerja karena siswa telah mempunyai bekal dari sekolah maupun
pengalaman praktik kerja industri.
d. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lorensia Singgih Pratiwi
(2013) yang berjudul “Hubungan Praktik kerja industri (Praktik kerja
industri) dan Bimbingan Karir dengan Kesiapan Kerja Kelas XII
Jurusan Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih” menyimpulkan:
a. Persepsi siswa tentang pelaksanaan praktik kerja industri dalam
kategori baik dengan mean 75,21 (66,67%), pelaksanaan
bimbingan Karir tergolong dalam kategori positif dengan mean
70,22 (79,37%), dan kondisi kesiapan kerja siswa masuk dalam
kategori siap dengan mean 75,06 (84,13%).
b. Praktik kerja industri mempunyai hubungan yang positif dan tidak
signifikan dengan koefisien korelasi cukup rendah 0,416 pada
taraf signifikansi 0,05.
c. Bimbingan Karir mempunyai hubungan yang positif dan signifikan
dengan koefisien korelasi cukup rendah 0,457 pada taraf
signifikansi 0,05
d. Praktik kerja industri dan bimbingan Karir secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan koefisien
korelasi cukup rendah 0,483 pada taraf signifikansi 0,05
e. besar sumbangan efektif kedua variabel 23,3%
2. Penelitian yang dilakukan Andri Irawan (2015) yang berjudul
“Pengaruh bimbingan dan kesiapan kerja terhadap prestasi praktik
45
kerja industri program keahlian teknik installasi tenaga listrik siswa
kelas XI SMK di Kulon Progo” menyimpulkan:
a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan terhadap
prestasi praktik kerja industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/2014 ditunjukan dengan
rHitung 0,584 sedangkan persamaan Y=  6,947+0,013X1
b. Terdapat pengaruh yang signifikan antarakesiapan kerja tehadap
prestasi praktik kerja industri siswa Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/2014 ditunjukan
dengan rHitung 0,423. Persamaan Y= 6,690+0,030X2.
c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan
kesiapan kerja terhadap prestasi praktik kerja industri siswa
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran
2013/2014 ditunjukan dengan rHitung 0,647 dan diperoleh
persamaan Y=6,170+0,012X1+0,020X2.
e. Kerangka Pikir
Dalam kurikulum 2013 SMK masih melaksanakan praktik kerja
industri seperti kurikulum sebelumnya yang merupakan implementasi dari
pendidikan sistem ganda yang telah diatur pemerintah. Praktik kerja
industri wajib ditempuh oleh siswa kelas XII yang dilaksanakan di dunia
kerja/dunia industri, serta mempunyai tujuan agar siswa dapat memilih
peluang karir mana yang akan dipilih setelah lulus. Selain itu juga
bertujuan untuk memberi pengalaman siswa, pengetahuan, dan
kemampuan yang diperoleh langsung di Industri.
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Persepsi kesiapan siswa adalah gambaran kondisi individu siswa
yang mencakup kesiapan pengetahuan, sikap serta keterampilan yang
diperoleh selama mendapatkan pelajaran di sekolah. Kesiapan siswa
dalam menghadapi praktik kerja industri meliputi kemampuan siswa yang
telah terasah secara pengetahuan dan keterampilan baik teori maupun
praktik di sekolah. Selain itu juga kemampuan untuk bekerja, tanggung
jawab, kritis, mampu bekerja sama, dan penyesuaian diri.
Praktik kerja industri sendiri diharapkan agar siswa memiliki
gambaran kerja sehingga dapat memilih karir yang sesuai. Siswa setelah
lulus tidak bingung lagi bagaimana agar dapat bekerja dan memilih opsi
karir mereka. Dari segi mental siswa akan terlatih untuk berani
mengambil resiko, pengembangan pola pikir serta berpikir maju.
























Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui
data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2010:110). Hipotesis dikatakan
sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites
kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga
penting peranannya karena dapat menunjukkan harapan dari peneliti
yang direfleksikan dalam hubungan ubahan atau variabel dalam
permasalahan penelitian (Sukardi, 2003:41).
Hipotesis penelitian dari judul persepsi siswa tentang kesiapan
dalam melaksanakan praktik kerja industri berdasarkan kurikulum 2013
dan relevansinya terhadap pilihan karir siswa SMK yakni:
1. Ada perbedaan persepsi siswa tentang kesiapan yang
melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode II.
2. Siswa yang melaksanakan praktik kerja industri periode II lebih
baik daripada periode I.
3. Ada relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa
dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program
keahlian teknik pemesinan.
4. Ada relevansi dari pelaksanaan praktik kerja industri terhadap






Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan jenis penelitian
expost facto. Penelitian survei adalah jenis penelitian  untuk mengetahui
tentang hubungan atau pengaruh melalui survei (Sukardi, 2003: 193).
Model penelitian ini merupakan metode penelitian paling baik guna
memperoleh dan mengumpulkan data asli suatu responden untuk
mendeskripsikan keadaan populasi. Berdasarkan metodenya penelitian
ini termasuk penelitian expost facto, yaitu penelitian yang dilaksanakan
untuk meneliti suatu peristiwa yang telah lampau atau telah terjadi
kemudian dicari faktor-faktor yang mempengarungi kejadian tersebut
(Suharsimi Arikunto, 2010:17).
Penelitian ini terjadi ketika peneliti mulai melakukan pengamatan
variabel terikat maka variabel-variabel bebas terjadi. Pada penelitian ini,
keterikatan antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun variabel
bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara alami, dan peneliti
dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa
yang menjadi faktor penyebabnya (Sukardi, 2003: 165).
Langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat melalui diagram alir.
Diagram alir penelitian tentang persepsi tentang kesiapan siswa dalam
melaksanakan praktik kerja industri berdasarkan kurikulum 2013 dan
relevansinya terhadap pilihan karir SMK sebagai berikut:
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3 paket instrument tervalidasi dan butir teruji
Perijinan










B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih
dengan alamat Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon
Progo, Yogyakarta pada bulan Oktober 2015 serta bulan Januari 2016
pada siswa kelas XII program keahlian teknik pemesinan yang telah
melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode II.
C. Definisi Operasional Variabel
Variabel menurut Suharsimi Arikunto (2010:161) adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Jadi
apabila seseorang akan meneliti sesuatu harus menentukan variabel apa
yang akan menjadi fokus penelitian. Memahami variabel dan kemampuan
menganalisis atau mengidentifikasi setiap variabel menjadi variabel yang
lebih kecil merupakan syarat mutlak bagi peneliti.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel yaitu
variabel terikat (dependent), variabel intervening dan variabel bebas
(independent). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pilihan karir
siswa, variabel intervening yakni praktik kerja industri, sedangkan variabel
bebas dalam penelitian ini adalah kesiapan siswa.
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban dengan cara tertentu
terhadap suatu situasi. Kesiapan yang dimaksud adalah kesiapan siswa
dalam menghadapi kegiatan praktik kerja industri yang dilaksanakan di
dunia kerja sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang yakni
kurikulum 2013, kesiapan meliputi beberapa aspek yang berpengaruh
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pada pelaksanaan praktik kerja industri seperti kesiapan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Setelah siswa siap dan melaksanakan praktik
kerja industri maka siswa akan mendapatkan pengalaman bekerja di
dunia usaha atau dunia industri sehingga diharapkan siswa mengetahui
pilihan karir apa yang akan ditekuni setelah lulus. Jadi dalam penelitian ini
variabelnya adalah kesiapan siswa dalam kurikulum 2013, praktik kerja
industri, dan pilihan karir siswa.
Untuk mendapatkan persamaan pengertian dalam penelitian ini
agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah dan berbeda-beda
terhadap masalah yang diteliti dan memperjelas dalam penyusunan
instrument penelitian, maka setiap aspek dalam kesiapan siswa ini akan
didefinisikan secara operasional. Definisi operasional dari masing-masing
variabel dalam penelitian kesiapan siswa dalam melaksanakan praktik
kerja industri berdasarkan kurikulum 2013 dan relevansinya terhadap
pilihan karir siswa SMK adalah sebagai berikut:
1. Persepsi Siswa tentang Kesiapan
a. Kesiapan pengetahuan (kognitif)
Kesiapan siswa dalam aspek kognitif meliputi kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan sebelum melaksanakan praktik kerja
industri melalui pengetahuan teori yang diberikan guru kepada siswa
sehingga siswa menguasai pelajaran yang telah diberikan guru.
b. Kesiapan sikap (afektif)
Kesiapan siswa dalam aspek afektif ditunjukkan dengan sikap
siswa dalam bekerja dalam hal ini sikap siswa ketika praktik berupa
kedisiplinan, kerja keras, tanggungjawab, kemandirian.
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c. Kesiapan Keterampilan (psikomotorik)
Kesiapan siswa dalam aspek psikomotorik dapat dilihat dari
kemampuan siswa dari segi keterampilan siswa dalam melaksanakan
praktik yang diberikan oleh guru. Latihan-latihan yang dilaksanakan
selama proses pembelajaran serta siswa yang maksimal dalam
penggunaan waktu praktik mendukung kesiapan psikomotorik.
2. Praktik Industri
Praktik Kerja Industri merupakan upaya menyediakan
pengalaman belajar yang dilakukan pendidikan kejuruan, yang
ditujukan untuk mengembangkan diri dan potensi peserta didik.
Pengalaman yang dimaksudkan harus sesuai dengan program
keahlian yang telah di tempuh sehingga ada relevansi antara tempat
pelaksanaan praktik kerja industri dengan pilihan karir siswa yang
sesuai dengan program keahlian teknik pemesinan.
3. Pilihan karir siswa
Pemilihan karir siswa setelah lulus diharapkan relevan dengan
program keahlian. Pengetahuan siswa setelah melaksanakan praktik
kerja industri membuat siswa menjadi tahu gambaran peluang kerja
setelah lulus, serta karir apa yang akan dipilih siswa dalam usaha
memenuhi kebutuhan hidup setelah lulus dari sekolah.
D. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel merupakan batasan penelitian yang mesti
ada dan ditemui dalam setiap penelitian. Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Jadi, populasi pada prinsipnya adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama
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dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari
hasil akhir penelitian (Sukardi, 2003: 53). Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas XII program studi teknik pemesinan SMK Negeri 2
Pengasih yang telah melaksanakan praktik kerja industri periode I dan
periode II. Berdasarkan hasil survei jumlah siswa adalah
Tabel 2. Sebaran Populasi Siswa Kelas XII SMKN 2 Pengasih
Kelas Periode I Periode II
XII TL 15 siswa 15 siswa
XII TP 1 15 siswa 15 siswa
XII TP 2 16 siswa 16 siswa
XII TP 3 15 siswa 15 siswa
Jumlah 61 siswa 61 siswa
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel
untuk uji validitas butir menggunakan sampel kebetulan. Sampel
kebetulan merupakan sampel yang dipilih secara kebetulan. Sampel yang
dipakai yakni dua kelas dengan jumlah 30 siswa. Penentuan sampel
penelitian menggunakan metode empiris yang dianjurkan oleh Isaac dan




P=proporsi populasi diambil 0,50
d=derajat ketepatan, umumnya 0,05
X2=nilai tabel chisquare =3,841 tingkat kepercayaan 0,95, maka:
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S=
S= =52,75 dibulatkan menjadi 53
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto teknik pengumpulan data adalah
metode cepat untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
atau kuesioner karena penelitian ini akan mengukur dan mengumpulkan
data yang bisa diamati dan bisa diinterprestasikan hasilnya. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang berhubungan erat dengan
masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke
responden untuk memperoleh informasi di lapangan. Angket atau
kuesioner diberikan kepada sampel pada populasi yang telah ditentukan
(siswa kelas XII SMKN 2 Pengasih program keahlian teknik pemesinan).
Disamping itu juga dengan menggunakan dokumentasi berupa daftar
tempat praktik kerja industri program keahlian teknik pemesinan.
F. Instrumen Penelitian
Pembuatan suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian
harus dikembangkan sesuai dengan teori yang telah ditulis, karena teori
merupakan landasan untuk pemecahan masalah penelitian. Instrumen
penelitian harus sesuai dengan kajian teori dan kerangka berpikir yang
telah ditulis.
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada sebuah metode penelitian. Dalam penelitian ini
instrumen yang dipakai berupa pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk
angket/kuesioner yang diajukan kepada responden angket ini bersifat
tertutup, dimana jawaban pertanyaan angket sudah tersedia, sehingga
responden tinggal memilih sesuai dengan kondisi sebenarnya. Angket
yang disusun harus berdasarkan kajian teori, kerangka berpikir, dan
penelitian yang relevan, variabel yang akan diukur kemudian dijabarkan
lagi kedalam indikator-indikator untuk kemudian dibuat pertanyaan atau
pernyataan yang sesuai dengan penjabaran indikator. Dalam penelitian
ini terdapat tiga variabel yang diteliti (kesiapan siswa, praktik kerja
industri, dan pilihan karir siswa).
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data mengenai variabel-
variabel yang hendak diteliti, maka peneliti menyusun kisi-kisi instrumen
penelitian yang akan digunakan seperti tertera pada tabel-tabel dibawah:
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Siswa Dalam Kurikulum 2013
Variabel Indikator Nomor Item
Kesiapan
Siswa
a. Kesiapan siswa ranah Kognitif 1,2,3,4,5,6,7
b. Kesiapan siswa ranah Afektif 8,9,10,11,12,13
c. Kesiapan siswa ranah
Psikomotorik
14,15,16,17,18,19,20





Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Praktik Kerja Industri




a. Pemilihan tempat PI 1,2
b. Penempatan kerja saat PI 3,4
c. Pelaksanaan PI 5,6,7,8,9,10,11
d. Relevansi PI dengan jurusan 12,13
e. Pengalaman setelah PI 14,15
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Pilihan Karir Siswa
Variabel Indikator Nomor Item
Pilihan
Karir
a. Bimbingan karir 1,2,3,4,5,6,7,8,9
b. Pengetahuan karir 1,2,3,4,5,6
c. Pemilihan karir yang relevan
dengan program keahlian
7,8,9,10,11,12
Skala likert yang digunakan melalui empat pilihan jawaban, setiap
jawaban terdiri dari alternatif jawaban sebagai berikut : sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Bobot penilaian pada setiap
alternatif jawaban tersebut sesuai dengan tabel di bawah :
Tabel 6. Alternatif Jawaban dan Bobot Angket Positif




Sangat Tidak Setuju 1
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Tabel 7. Alternatif Jawaban dan Bobot Angket Negatif




Sangat Tidak Setuju 4
Pada instrumen yang terdapat pada penelitian ini terdapat butir
butir pertanyan yang bersifat positif dan bersifat negatif. Pertanyaan
bersifat positif apabila pertanyaan yang dibuat mendukung gagasan yang
ada dalam kajian teori, sedangkan pertanyaan negatif adalah sebaliknya.
Untuk angket pilihan karir terdapat opsi jawaban yakni tidak
pernah, jarang, sering, dan selalu. Pernyataan angket pilihan karir
terdapat pertanyaan positif dan pertanyaan negatif juga Untuk itu bobot
penilaiannya adalah sebagai berikut
Tabel 8. Alternatif Jawaban dan Bobot Angket Positif Pilihan Karir





Tabel 9. Alternatif Jawaban dan Bobot Angket Negatif Pilihan Karir







Instrumen yang baik harus memiliki bukti kesahihan (validitas) dan
keandalan (reliabilitas), hasilnya dapat diperbandingkan, dan ekonomis.
Sugiyono (2015:177-183) membagi tiga macam pengujian validitas
instrumen, yang pertama adalah uji validitas konstruk, kedua uji validitas
isi, dan yang ketiga adalah uji validitas eksternal. Uji validitas konstruk
menggunakan pendapat para ahli sebagai acuan valid tidaknya instrumen
yang digunakan. Pengujian validitas isi digunakan untuk instrumen yang
berbentuk tes. Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015:182). Terakhir uji validitas eksternal
instrumen diuji dengan cara membandingkan antara kriteria yang ada
pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi.
Penelitian ini menggunakan validitas konstruk dengan
menggunakan pendapat dari ahli (judgement experts). Pengujian ini
dilaksanakan setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang
akan diukur (kesiapan siswa, praktik kerja industri, dan pilihan karir siswa)
dengan berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Instrumen tersebut kemudian dimintai pendapat para ahli.
Pengujian ini dilakukan oleh dosen validator Dr. Widarto dan Heri
Wibowo, M.T
Pengujian konstruk dari ahli telah dilaksanakan, dengan hasil
sudah layak digunakan dengan perbaikan. Butir yang valid berjumlah 34
buah untuk variabel persepsi kesiapan siswa. Butir soal variabel persepsi
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praktik kerja industri sebanyak 15 soal. Butir soal variabel persepsi pilihan
karir siswa sebanyak 21 soal. Validitas kontruk telah dilakukan maka
diteruskan uji validitas butir instrumen. Instrumen yang telah disetujui
para ahli tersebut diujicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.
Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruk dilakukan
dengan analisis item, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor tiap butir
instrumen dengan skor total. Uji validitas pada instrumen penelitian ini




r xy = Koefisien korelasi skor item dengan skor total
n = Jumlah subyek
x = Skor setiap item
Y = Skor Total seluruh item
Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid tidaknya
suatu item atau butir soal dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel.
Perhitungan validitas butir – butir instrumen pada penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 17. Jumlah subyek 30
dengan taraf signifikan 5% maka nilai rtabel sebesar 0,361. Jika rhitung lebih
besar atau sama dengan rtabel maka butir pertanyaaan tersebut valid dan
jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka butir pertanyaan dianggap tidak valid.
Berdasarkan perhitungan validitas untuk variabel persepsi siswa tentang
kesiapan terdapat 5 soal yang tidak valid yaitu soal no 13 dengan rhitung
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sebesar 0,320, soal no 20 dengan rhitung sebesar 0,266, soal no 23 dengan
rhitung sebesar 0,207, soal no 24 dengan rhitung sebesar 0,342, dan soal no
25 dengan rhitung sebesar -0,218. Variabel praktik kerja industri terdapat 1
soal yang tidak valid yaitu soal no 8 dengan rhitung sebesar 0,287. Variabel
pilihan karir siswa terdapat 3 soal yang tidak valid yaitu soal soal no 17
dengan rhitung sebesar 0,314, soal no 18 dengan rhitung sebesar 0,183, dan
soal no 20 dengan rhitung sebesar 0,360. Jumlah soal yang valid variabel
persepsi siswa tentang kesiapan sebanyak 29 buah, soal yang valid
variabel persepsi praktik kerja industri sebanyak 14 buah, dan soal yang
valid variabel persepsi pilihan karir siswa sebanyak 18 buah. Butir soal
yang tidak valid akan dihapus dan butir soal yang valid dapat digunakan
untuk penelitian.
H. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi
suatu instrumen dapat dipercaya atau diandalkan, artinya reliabilitas
menyangkut ketepatan alat ukur. Dengan kata lain jika suatu objek yang
sama diukur berulang kali dengan alat ukur yang sama dan diperoleh
hasil yang sama, maka instrumen tersebut memiliki derajat reliabilitas
yang tinggi.
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbrach. Pemilihan rumus Alpha
Conbrach yang digunakan dalam variabel beralasan karena yang skornya
menggunakan skala linkert dari interval 1 sampai 4. Menurut Suharsimi
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(2010:235) Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan 0 misalnya angket atau soal bentuk uraian.




= Banyak butir pertanyaan atau banyak soal
= Jumlah varians butir
= Varians total
Hasil dari analisis perhitungan menggunakan rumus alpha didapat
koefesien alpha atau r11. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
koefesien nilainya tinggi. Nilai reliabilitas dicari melalui IBM SPSS
Statistic 17 yang hasilnya adalah variabel kesiapan siswa sebesar 0,727,
praktik kerja industri sebesar 0,727, dan pilihan karir sebesar 0,731.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data ini bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai
subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari
kelompok subjek yang telah diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
pengujian hipotesis namun untuk menjawab pertanyaan penelitian,
dimana terdapat empat pertanyaan penelitian diantaranya bagaimana
persepsi siswa tentang kesiapan dalam melaksanakan praktik kerja
industri, pelaksanaan praktik kerja industri dan relevansinya dengan
pilihan karir.
62
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
untuk umum atau generelalisasi. Deskripsi bertujuan untuk
mengungkapkan fakta yang sudah ada dan mendeskripsikan sesuai
dengan fenomena sebenarnya. Statistik deskriptif digunakan karena data
akan dituangkan dalam bentuk kalimat tabel atau diagram. Untuk
mendeskripsikan data setiap ubahan dalam penelitian ini dilakukan
dengan perhitungan statistik deskriptif. Pendeskripsian hasil data
penelitian dari masing-masing variabel yang telah dilakukan melalui olah
data dilihat dari nilai rerata (M), Standar deviasi (SD), median (Me),
modus (Mo), dan rentang nilai (range) yang dihitung menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistic 17. Hasil pengolahan tersebut disajikan
melalui distribusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi
kecenderungan skor. Untuk mengidentifikasi selanjutnya mengenai setiap
variabel maka digunakan rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Sdi)
dari setiap variabel.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
Sdi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah)
Berdasarkan teknik analisis data dengan metode deskriptif maka
kriteria yang digunakan adalah (Anas Sudijono dalam Prima Susanto,
2011: 174):
Sangat rendah/sangat buruk = x < Mi  1,5 SDi
Rendah/buruk = Mi  1,5 SDi ≤ x  Mi  0,5 SDi
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Sedang/cukup = Mi  0,5 SDi ≤ x  Mi + 0,5 SDi
Tinggi = Mi + 0,5 SDi ≤ x  Mi + 1,5 SDi
Sangat tinggi = Mi +1,5 SDi ≤ x
J. Pengujian Prasayarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sebaran
yang digunakan dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas data yang diperoleh baik variabel bebas
maupun variabel terikat menggunakan program komputer IBM SPSS
Statistic 17. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas,
apabila probabilitas >0,005 maka data penelitian dianggap berdistribusi
normal
2. Uji Linearitas
Pengujian hipotesis hubungan antar variabel dilakukan dengan
menentukan persamaan garis regresinya dahulu. Uji linearitas diperlukan
untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis
varian terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh Fhitung.
Harga F kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf
signifikan 5%. Apabila harga Fhitung ≤ Ftabel maka hubungan antar variabel




Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
suatu hubungan antar variabel bebas. Multikolonieritas dapat dilihat dari
nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukan nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi karena VIF = 1/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang
bebas dari multikolonieritas adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan
mempunyai nilai tolerance < dari 10% (0,1).
K. Uji Hipotesis
Data hasil penelitian telah didapat apabila telah memenuhi
syarat maka analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan. Hipotesis
merupakan jawaban sementara pada rumusan masalah penelitian.
Pengujian dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Uji hipotesis pertama dan kedua
Uji hipotesis yang pertama dan kedua merupakan hipotesis yang
menunjukkan perbedaan antar variabel yang satu tidak saling
berkaitan/independen. Teknik statistik yang digunakan adalah untuk
menguji hipotesis komparatif. Pada hipotesis 1 Variabel kesiapan siswa
antara periode I (X11) dan kesiapan siswa periode II (X12)  yang
diperbandingkan. Rincian hipotesis yang diajukan yaitu:
Hipotesis pertama
Ho : “Tidak ada perbedaan persepsi siswa tentang kesiapan yang
melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode II”
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Ha : “Ada perbedaan persepsi siswa tentang kesiapan yang
melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode II”
Pada hipotesis 2 Variabel PI antara periode I (X21) dan PI periode
II (X22)  yang diperbandingkan. Rincian hipotesis yang diajukan yaitu:
Hipotesis kedua
Ho : “Siswa yang melaksanakan praktik kerja industri periode II
tidak lebih siap daripada periode I ”
Ha : “Siswa yang melaksanakan praktik kerja industri periode II
lebih siap daripada periode I”
Analisis hipotesis ini menggunakan IBM SPSS Statistic 17 untuk
test sampel independen. Dengan taraf signifikasi sebesar 0,05 dengan
Ho ditolak apabila p value (Sig.(2-failed))<0,05
2. Hipotesis ketiga dan keempat
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi  untuk
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiyono, 2012:29). Teknik analisis data deskriptif menggunakan teknik
statistik deskriptif dengan tabel distribusi frekuensi dan persentase.
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Hipotesis ketiga:
Ho : “Tidak ada relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa
dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan”.
Ha : “Ada relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa
dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan”.
Hipotesis keempat:
Ho : “Tidak ada relevansi dari pelaksanaan praktik kerja industri
terhadap pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan”.
Ha : “Ada relevansi dari pelaksanaan praktik kerja industri




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
1. Persepsi Siswa tentang Kesiapan dalam Melaksanakan Praktik Kerja
Industri
Kesiapan siswa dalam penelitian ini berupa kesiapan administratif dan
kesiapan kompetensi. Kesiapan administratif dalam buku panduan praktik
industri berupa persyaratan wajib siswa agar bisa menempuh praktik kerja
industri. Syarat tersebut yakni siswa SMKN 2 Pengasih yang telah naik ke kelas
XII. Siswa sudah menempuh mata pelajaran dasar dan praktik, baik mata
pelajaran produktif, normatif, maupun adaptif.
Kesiapan selanjutnya yakni kesiapan secara kompetensi. Kesiapan ini
dilihat dari data yang telah diungkap melalui penelitian yang telah dilakukan.
Data melalui angket tersebut digunakan untuk mengetahui persepsi tentang
kesiapan siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri. Persepsi siswa berarti
hanya menanyakan kesiapan siswa belum sampai menguji kesiapan siswa.
Persepsi kesiapan siswa ini ditinjau dari sisi kompetensi. Kompetensi berupa
afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Persepsi ini diberikan kepada siswa yang praktik kerja industri diharapkan
siap dari segi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Instrumen yang digunakan untuk
mengungkapkan aspek kesiapan tidak dispesifikkan ke masing masing paket
keahlian. Instrumennya berisi pertanyaan umum ke program keahlian teknik
pemesinan. instrument digunakan untuk mengungkap persepsi siswa.
Data kesiapan siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri siswa
berdasarkan kurikulum 2013 diukur melalui angket yang disebar ke 106
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responden yang masing-masing merupakan 53 responden pelaksanaan praktik
kerja industri periode I dan 53 responden periode II.
a. Data kesiapan siswa periode I
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh skor tertinggi 116, skor terendah
76, rata-rata skor 87,0943, median 86, modus 84, range 40, standar deviasi
7,64668, dan berdasarkan hitungan dengan Sturgess (1+3,3 log n) diperoleh
K = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 dibulatkan menjadi 7 kelas. Panjang kelas = rentang
/ jumlah kelas = 40/7 = 5,714 dibulatkan menjadi 6. Distribusi frekuensi data
kesiapan siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri berdasarkan
kurikulum 2013 dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:
Gambar 3. Grafik Histogram Frekuensi Variabel Kesiapan Siswa Periode I
Berdasarkan histogram frekuensi variabel kesiapan siswa periode 1,
diketahui bahwa skor/nilai kesiapan siswa antara 76-81 ada 21 siswa (39,62%),
skor/nilai kesiapan siswa antara 82-87 ada 12 siswa (22,64%), skor/nilai
kesiapan siswa antara 88-93 ada 11 siswa (20,75%), skor/nilai kesiapan siswa
antara 94-99 ada 6 siswa (11,32%), skor/nilai kesiapan siswa antara 100-105
ada 2 siswa (3,77%) skor/nilai kesiapan siswa antara 106-111 ada 0 siswa (0%),
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b. Data kesiapan siswa periode II
Data hasil penelitian yang diperoleh yaitu skor tertinggi 104, skor
terendah 74, rata-rata skor 88,9434, median 88, modus 87, range 30, standar
deviasi 6,058, dan berdasarkan hitungan dengan Sturgess (1+3,3 log n)
diperoleh K = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 dibulatkan menjadi 7 kelas. Panjang kelas =
rentang / jumlah kelas = 30/7 = 4,285 dibulatkan menjadi 5. Distribusi frekuensi
data kesiapan siswa periode II dapat dilihat pada histogram berikut ini:
Gambar 4. Grafik Histogram Frekuensi Variabel Kesiapan Siswa Periode II
Berdasarkan histogram frekuensi variabel kesiapan siswa periode II,
diketahui bahwa skor/nilai kesiapan siswa antara 73-77 ada 1 siswa (1,88%),
skor/nilai kesiapan siswa antara 78-82 ada 6 siswa 11,32%), skor/nilai kesiapan
siswa antara 83-87 ada 17 siswa (32,07%), skor/nilai kesiapan siswa antara 88-
92 ada 16 siswa (30,18%), skor/nilai kesiapan siswa antara 93-97 ada 8 siswa
(15,09%) skor/nilai kesiapan siswa antara 98-102 ada 3 siswa (5,66%), dan
skor/nilai kesiapan siswa antara 103-107 ada 2 siswa (3,77%).
Penentuan kecenderungan skor variabel kesiapan siswa dari data yang
diperoleh setelah nilai minimum dan maksimum diketahui, maka selanjutnya
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perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran diperoleh Mi sebesar 96 dan SDi
sebesar 6,67 untuk periode I sedangkan periode II diperoleh Mi sebesar 89 dan
SDi sebesar 5. Hasil perhitungan akan dikategorikan untuk penelitian deskriptif
Dari perhitungan pengkategorian tersebut maka dapat ditampilkan melalui
diagram pei chart distribusi kecenderungan kesiapan siswa sebagai berikut:
Gambar 5. Persentase  Kecenderungan Skor Kesiapan Siswa Periode I
Gambar 6. Persentase  Kecenderungan Skor Kesiapan Siswa Periode II
Persepsi siswa tentang kesiapan dalam melaksanakan praktik kerja
industri antara periode I dan periode II  menunjukkan bahwa rerata kelas yakni
87,09 dan 88,94. Rerata kelas menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang
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II tidak ada perbedaan yang signifikan. Siswa sudah merasa siap setelah
menempuh mata pelajaran teori dan praktik  hingga minimal semester IV. Hal ini
didukung oleh kurikulum 2013 SMK dan buku panduan praktik kerja industri.
Praktik kerja industri siswa periode I dilaksanakan di semester IV dan
periode II dilaksanakan di semester V dengan penambahan waktu 3 bulan
proses pembelajaran. Penambahan 3 bulan pada periode II tidak berpengaruh
pada persepsi siswa tentang kesiapan. Persepsi siswa tentang kesiapan
melaksanakan praktik kerja industri terbagi menjadi 3 aspek kompetensi.
Kesiapan yang dirasakan siswa sesuai dengan bidang masing-masing, dan
didukung oleh buku panduan dari sekolah yang mensyaratkan minimal semester
IV. Mata pelajaran dasar yang ditempuh sampai semester IV meliputi Fisika,
Kimia, Gambar Teknik, Simulasi Digital, Teknologi Mekanik, Kelistrikan Mesin
dan Konversi Energi. Paket keahlian pemesinan ditambah pelajaran Teknik
Gambar manufaktur, Teknik Pemesinan Bubut, Frais, Gerinda, dan CNC. Paket
keahlian pengelasan ditambah mata pelajaran Teknik Pengelasan OAW, Las
Busur Manual, Gas Metal. Paket keahlian gambar mesin ditambah pelajaran
Teknik Produksi dengan Mesin Perkakas, Teknik Gambar Produksi dan
Konstruksi Mesin, Teknik Gambar Mesin 2D dengan CAD, Teknik Gambar Mesin
3D dengan CAD. Mata pelajaran tersebut membuat siswa merasa siap.
2. Persepsi Praktik Kerja Industri
a. Data pelaksanaan praktik kerja industri periode I
Data pelaksanaan praktik kerja industri periode I yang dilaksanakan siswa
kelas XII teknik pemesinan memperoleh data hasil penelitian dengan skor
tertinggi 56, skor terendah 38, rata-rata skor 46,05, median 46, modus 47, range
18, standar deviasi 4,35, dan berdasarkan hitungan dengan Sturgess (1+3,3 log
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n) diperoleh K = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 dibulatkan menjadi 7 kelas. Panjang kelas
= rentang / jumlah kelas = 18/7= 2,57 dibulatkan menjadi 3. Distribusi Frekuensi
pelaksanaan dapat dibuat grafik histogram frekuensi variabel pelaksanaan
praktik kerja industri sebagai berikut:
Gambar 7. Grafik Histogram Frekuensi Variabel Pelaksanaan Praktik Kerja
Industri Periode I
Berdasarkan histogram frekuensi variabel pelaksanaan praktik kerja
industri periode I diatas maka dapat diuraikan bahwa skor/nilai pelaksanaan
praktik kerja industri antara 38-40 ada 3 siswa (5,66%), skor/nilai pelaksanaan
praktik kerja industri antara 41-43 ada 15 siswa (28,30%), skor/nilai pelaksanaan
praktik kerja industri antara 44-46 ada 10 siswa (18,86%), skor/nilai pelaksanaan
praktik kerja industri antara 47-49 ada 14 siswa (26,41%), skor/nilai pelaksanaan
praktik kerja industri antara 50-52 ada 6 siswa (11,32%), skor/nilai pelaksanaan
praktik kerja industri antara 53-55 ada 4 siswa (7,54%), dan skor/nilai
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b. Data pelaksanaan praktik kerja industri periode II
Data pelaksanaan praktik kerja industri periode II yang dilaksanakan
siswa kelas XII teknik pemesinan memperoleh data hasil penelitian dengan skor
tertinggi 56, skor terendah 41, rata-rata skor 48, median 47, modus 42, range 15,
standar deviasi 4,77, dan berdasarkan hitungan dengan Sturgess (1+3,3 log n)
diperoleh K = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 dibulatkan menjadi 6 kelas. Panjang kelas =
rentang / jumlah kelas = 15/7= 2,14 dibulatkan menjadi 3. Distribusi Frekuensi
pelaksanaan praktik kerja industri dapat ditampilkan melalui grafik histogram
frekuensi variabel pelaksanaan praktik kerja industri sebagai berikut:
Gambar 8. Grafik Histogram Frekuensi Variabel Pelaksanaan Praktik Kerja
Industri Periode II
Berdasarkan histogram diatas maka dapat diuraikan bahwa skor/nilai
pelaksanaan praktik kerja industri antara 40-42 ada 8 siswa (15,09%), skor/nilai
pelaksanaan praktik kerja industri antara 43-45 ada 14 siswa (26,41%), skor/nilai
pelaksanaan praktik kerja industri antara 46-48 ada 8 siswa (15,09%), skor/nilai
pelaksanaan praktik kerja industri antara 49-51 ada 8 siswa (15,09%),skor/nilai
pelaksanaan praktik kerja industri antara 52-54 ada 9 siswa (16,98%), dan
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Penentuan kecenderungan variabel pelaksanaan praktik kerja industri
setelah nilai minimum dan maksimum diketahui, maka selanjutnya mencari mean
ideal (Mi) dan standar deviasi idea (SDi). Berdasarkan perhitungan yang dapat
dilihat pada lampiran diperoleh Mi sebesar 47 dan SDi sebesar 3 untuk periode I
sedangkan periode II diperoleh Mi sebesar 48,5 dan SDi sebesar 2,5. Dari
perhitungan pengkategorian tersebut maka dapat ditampilkan melalui diagram
pei chart yang digambarkan sebagai berikut:
Gambar 9. Persentase  Kecenderungan Pelaksanaan Praktik Kerja Industri
Periode I
Gambar 10. Persentase  Kecenderungan Pelaksanaan Praktik Kerja Industri
Periode II
Persepsi pelaksanaan praktik kerja industri siswa periode I dan periode
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Hasil tersebut diperkuat dengan dokumentasi tempat praktik industri. Tempat
praktik kerja industri siswa periode II lebih banyak yang sesuai dengan bidang
teknik pemesinan daripada periode I. tempat praktik kerja industri mempengaruhi
pelaksanaan praktik kerja industri siswa.
3. Persepsi Pilihan Karir Siswa
a. Pilihan karir siswa periode I
Pilihan karir siswa dapat diketahui dengan pengisian angket data
penelitian dengan hasil penelitian tentang pilihan karir siswa kelas XII program
keahlian teknik pemesinan yakni skor tertinggi 71, skor terendah 43, rata-rata
skor 57,2264, median 58, modus 58, range 28, standar deviasi 6,877, dan
berdasarkan hitungan dengan Sturgess (1+3,3 log n) diperoleh K = 1 + 3,3 log 53
= 6,69 dibulatkan menjadi 7 kelas. Panjang kelas = rentang / jumlah kelas = 28/7
= 4. Distribusi frekuensi data pilihan karir siswa dapat dibuat grafik histogram
frekuensi variabel pilihan karir siswa sebagai berikut:
Gambar 11. Grafik Histogram Frekuensi Pilihan Karir Siswa Periode I
Berdasarkan histogram di atas, diketahui bahwa skor/nilai pilihan karir
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siswa (16,98%), skor/nilai pilihan karir antara 51-54 ada 10 siswa (18,86%),
skor/nilai pilihan karir siswa 55-58 ada 12 siswa (22,64%), skor/nilai pilihan karir
siswa antara 59-62 ada 7 siswa (13,20%), skor/nilai pilihan karir siswa 63-66 ada
9 siswa (16,98%), skor/nilai pilihan karir antara 67-71 ada 4 siswa (7,54%).
b. Pilihan karir siswa periode II
Pilihan karir siswa dapat diketahui dengan pengisian angket data
penelitian dengan hasil penelitian tentang pilihan karir siswa kelas XII program
keahlian teknik pemesinan yakni skor tertinggi 68, skor terendah 47, rata-rata
skor 56,9, median 57, modus 58, range 21, standar deviasi 5,058, dan
berdasarkan hitungan dengan Sturgess (1+3,3 log n) diperoleh K = 1 + 3,3 log 53
= 6,69 dibulatkan menjadi 7 kelas. Panjang kelas = rentang / jumlah kelas = 21/7
= 3. Distribusi frekuensi data pilihan karir siswa dapat dilihat melalui grafik
histogram frekuensi variabel pilihan karir siswa sebagai berikut:
Gambar 12. Grafik Histogram Frekuensi Pilihan Karir Siswa Periode II
Berdasarkan histogram frekuensi pilihan karir siswa periode II, diketahui
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pilihan karir siswa antara 50-52 ada 6 siswa (9,82%), skor/nilai pilihan karir siswa
antara 53-55 ada 11 siswa (20,75%), skor/nilai pilihan karir siswa 56-58 ada 13
siswa (24,52%), skor/nilai pilihan karir siswa antara 59-61 ada 8 siswa (15,09%),
skor/nilai pilihan karir siswa 62-64 ada 8 siswa (15,09%), skor/nilai pilihan karir
siswa antara 65-68 ada 3 siswa (5,66%).
Data yang didapat dari periode I dan periode II tersebut kemudian
digunakan untuk menentukan kecenderungan skor pilihan karir siswa. Penentuan
kecenderungan variabel pilihan karir siswa setelah nilai minimum dan maksimum
diketahui, maka selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dan standar deviasi idea
(SDi). Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran diperoleh Mi
sebesar 57 dan SDi sebesar 4,67 untuk periode I sedangkan periode II diperoleh
Mi sebesar 57,5 dan SDi sebesar 3,5. Dari perhitungan pengkategorian tersebut
maka dapat dibuat diagram pie chart adalah sebagai berikut:
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Gambar 14. Persentase  Kecenderungan Skor Pilihan Karir Siswa Periode II
. Persepsi pilihan karir siswa setelah melaksanakan praktik kerja industri
tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Hal tersebut dikarenakan siswa
masih banyak yang memilih pilihan karir yang tidak sesuai dengan bidang
pemesinan. pilihan tersebut tercantum dalam angket pilihan karir siswa dengan
memilih pilihan pekerjaan.
Buku panduan praktik industri mencantumkan hasil yang diharapkan
setelah melaksanakan praktik kerja industri. Hasil tersebut adalah siswa lebih
berpengalaman untuk menghadapi dunia usaha setelah lulus. Namun siswa
masih ada yang memilih pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidang teknik
pemesinan, maka hasil tersebut belum sepenuhnya tercapai. Untuk itu
dibutuhkan peran serta guru, konselor, dan pihak industri agar siswa dapat
memilih pekerjaan yang sesuai dengan bidang teknik pemesinan setelah lulus.
B. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu diadakan uji
persyaratan analisis yakni Uji Normalitas, Uji linieritas, dan Uji Multikolinieritas.
X < 52,25
21%
52,25 ≤ X <
55,75
19%55,75 ≤ X <
59,25
34%







Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sebaran yang
digunakan dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini dicari dengan menggunakan bantuan program
komputer IBM SPSS Statistic 17 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika Asymp.Sig (2-
tailed) > 0,05, maka sebaran datanya dapat dikatakan normal. Hasil uji
normalitas untuk periode I dan periode II yang telah dilaksanakan maka dapat
ditunjukan pada tabel berikut:




1 Kesiapan Siswa (X1) 0,354 > 0,05 Normal
2 Praktik Kerja Industri (X2) 0,479 > 0,05 Normal
3 Pilihan Karir Siswa (Y) 0,699 > 0,05 Normal
Data penelitian periode I yang diperoleh dapat ditunjukkan melalui tabel
ringkasan hasil uji normalitas diatas menunjukan bahwa kesiapan siswa (X11)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,354, praktik kerja industri (X21) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,479, dan pilihan karir siswa (Y1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,699. Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05, sehingga
dapat dinyatakan bahwa data masing-masing variabel penelitian telah
memenuhi data distribusi normal.




1 Kesiapan Siswa (X1) 0,554 > 0,05 Normal
2 Praktik Kerja Industri (X2) 0,182 > 0,05 Normal
3 Pilihan Karir Siswa (Y) 0,922 > 0,05 Normal
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Data penelitian periode II yang diperoleh dapat ditunjukkan melalui tabel
ringkasan hasil uji normalitas diatas menunjukan bahwa kesiapan siswa (X11)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,554, praktik kerja industri (X21) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,182, dan pilihan karir siswa (Y1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,922. Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05, sehingga
dapat dinyatakan bahwa data masing-masing variabel penelitian telah
memenuhi data distribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pada penelitian ini
terdapat variabel intervening maka akan dilakukan dua analisis regresi linier.
Kriteria pengujian ini apabila harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada
taraf signifikan 5% maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
dikatakan linier. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel , maka hubungan
variabel bebas dan variabel terikat dikatakan tidak linier. Hasil uji linieritas antara
variabel kesiapan siswa dan praktik kerja industri dapat disajikan dalam tabel
berikut ini:
Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Linearitas Variabel Kesiapan dengan Praktik
Kerja Industri Periode I
Variabel F
Harga F Sig.
Linearity KesimpulanF hitung F tabel
Kesiapan Siswa
(X11)
1/22 0,725 4,3 0.000 Linier
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Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linearitas Variabel Kesiapan, Praktik Kerja
Industri Dengan Pilihan Karir Periode I
Variabel F
Harga F Sig.
Linearity KesimpulanF hitung F tabel
Kesiapan Siswa
(X11)
1/22 0,680 4,3 0.000 Linier
Praktik kerja
Industri (X21)
1/22 0,725 4,3 0,000 Linier
Berdasarkan tabel uji linearitas periode I antara variabel kesiapan dan
Praktik kerja industri dapat diketahui harga Fhitung untuk Kesiapan siswa (X11)
sebesar 0,725 dengan nilai signifikansi liniarity sebesar 0,000, sedangkan antara
variabel kesiapan, praktik kerja industri, dan pilihan karir siswa harga Fhitung
kesiapan siswa (X11) sebesar 0,680 dengan nilai signifikansi liniarity sebesar
0,000 dan harga Fhitung praktik kerja industri (X21) sebesar 0,725 dengan nilai
signifikansi liniarity sebesar 0,000. Karena nilai Fhitung untuk variabel kesiapan
siswa (X11) maupun variabel praktik kerja industri (X21) lebih kecil dari Ftabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel adalah linier.
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Linearitas Variabel Kesiapan dengan Praktik
Kerja Industri Periode II
Variabel F
Harga F Sig.
Linearity KesimpulanF hitung F tabel
Kesiapan Siswa
(X12)
1/19 1,279 4,38 0.03 Linier
Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Linearitas Variabel Kesiapan,Praktik Kerja
Industri dengan Pilihan Karir Periode II
Variabel F
Harga F Sig.
Linearity KesimpulanF hitung F tabel
Kesiapan Siswa (X12) 1/19 1,131 4,38 0.033 Linier
Praktik kerja Industri
(X22)
1/19 1,279 4,38 0,03 Linier
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Berdasarkan tabel uji linearitas periode II antara variabel kesiapan dan
Praktik kerja industri dapat diketahui harga Fhitung untuk Kesiapan siswa  (X12)
sebesar 1,279 dengan nilai signifikansi liniarity sebesar 0,03, sedangkan antara
variabel kesiapan, Praktik kerja industri, dan pilihan karir siswa harga Fhitung
kesiapan siswa (X12) sebesar 1,131 dengan nilai signifikansi liniarity sebesar
0,033 dan harga Fhitung praktik kerja industri (X22) sebesar 1,279 dengan nilai
signifikansi liniarity sebesar 0,03. Karena nilai Fhitung untuk variabel kesiapan siswa
(X12) maupun variabel praktik kerja industri (X22) lebih kecil dari Ftabel maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antar variabel adalah linier.
3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi ganda,
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara masing-
masing variabel bebas. Penelitian ini menguji variabel kesiapan siswa (X11)
dengan variabel praktik kerja industri (X21) dan variabel kesiapan siswa (X12)
maupun variabel praktik kerja industri (X22) Hasil uji multikolinieritas secara
ringkas disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 16. Hasil Uji Multikolinieritas Periode I
Variabel Collinearity Statistic KeteranganTolerance VIF





Tabel 17. Hasil Uji Multikolinieritas Periode II
Variabel Collinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF





Tabel uji multikolinearitas menunjukkan bahwa pada periode I nilai VIF
(Variance Inflation Factor) sebesar 1,516 dan nilai tolerance sebesar 0,660 dan
periode II nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1,187 dan nilai tolerance
sebesar 0,842 Karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka, data
dinyatakan terhindar dari multikolinieritas antar variabel bebas pada model
regresi
C. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
uji t-independen test untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan untuk
hipotesis ketiga dan keempat menggunakan analisis deskriptif berdasarkan
dokumentasi tempat praktik industri dan angket pilihan karir siswa. Penjelasan
mengenai hasil pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis nol (Ho) “Tidak ada perbedaan kesiapan siswa yang
melaksanakan praktik kerja industri periode I dan periode II”. Pengujian hipotesis
ini menggunakan pengujian t-sample independent test untuk sampel independen
dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 17. Hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
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Tabel 18. Hasil Uji t-sample independent test Kesiapan Siswa
Berdasarkan hasil pengujian antara kedua variabel menunjukkan bahwa
harga Sig. (2-tailed) adalah 0,171. Karena harga Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
harga Ho yang dirumuskan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan kesiapan siswa yang melaksanakan praktik kerja industri periode
I dan periode II. Berarti tidak ada masalah dalam pembagian periode PI baik itu
periode I maupun 2.
2. Uji Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis nol (Ho) “Siswa yang melaksanakan praktik kerja
industri periode II tidak lebih baik daripada periode I”. Pengujian hipotesis ini
menggunakan pengujian t-sample independent test untuk sampel independen
dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 17. Hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 19. Hasil Uji t-sample independent test Praktik Kerja Industri
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa harga Sig. (2-tailed)
adalah 0,031. Karena harga Sig. (2-tailed) > 0,05 maka harga Ho ditolak
Variabel Sig. (2-tailed)
Kesiapan Siswa (X1)
Equal variances assumed 0,171
Kesiapan Siswa (X1)
Equal variances not assumed 0,171
Variabel Sig. (2-tailed)
Praktik Kerja Industri (X1)
Equal variances assumed 0,031
Praktik Kerja Industri (X1)
Equal variances not assumed 0,031
85
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang melaksanakan praktik kerja
industri periode II lebih baik daripada periode I.
3. Uji Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis penelitian untuk Ho: “Tidak ada relevansi antara
tempat praktik kerja industri siswa dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan
program keahlian teknik pemesinan”. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan
pemetaan hasil dokumentasi tempat praktik kerja industri yang telah siswa
lakukan dengan pilihan karir mereka setelah mengisi angket. Tabel di bawah ini
menunjukkan tempat praktik industri siswa dan kesesuaian dengan bidang
keahlian teknik pemesinan:
Tabel 20. Tempat Praktik Industri Siswa
No Nama DU/DI Pekerjaan Keterangan
1 Bengkel Rekayasa
Wangdi
Pembuatan alat tepat guna. Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan
2 PT Mekar Armada
Jaya
Membuat ulir, Menggerinda Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan
3 Putra Andalan Mandiri Baut, ring Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan
4 Jasatec Purworejo Bost klep, karbu, blok Mesin Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan





6 PT Bejana Mas
Perkasa
Membuat bush, baut sackle Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan
7 PT Purosani Prima Fland maiche colom, grap





8 PT Kereta Api Persero
(UPT Balai Yasa
DAOP VI Yogyakarta)
Membuat pen bofer, pen
moncer, pen stang rpm, ass










10 PT Joe Steel Pengelasan Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan
11 PT Mega Andalan
Kalasan
Perlengkapan rumah sakit:
































18 Bengkel Tyas Bengkel bubut dan las Sesuai dengan
program keahlian
pemesinan














Daftar nama tempat tersebut menunjukkan bahwa tempat praktik kerja
industri siswa kerja yang sesuai bidang teknik pemesinan sebanyak 13 tempat
dan 8 tempat kurang sesuai. Tempat praktik kerja industri siswa yang relevan
dengan bidang teknik pemesinan menghasilkan beberapa pilihan karir yang
sesuai. Daftar tersebut telah dijabarkan pada lampiran pilihan karir siswa.
Relevansi tempat praktik kerja industri siswa yang sesuai dengan bidang teknik
pemesinan menghasilkan sejumlah pekerjaan. Pilihan pekerjaan siswa tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 21. Relevansi tempat praktik industri siswa dengan pilihan karir
periode I
No. Rangking Pilihan Karir Siswa Jumlah dan Persentase
1 Rangking 1 17 Siswa (32,07%)
2 Rangking 2 16 Siswa (30,18%)
3 Rangking 3 14 Siswa (26,41%)
Tabel 22. Relevansi tempat praktik industri siswa dengan pilihan karir
periode II
No. Rangking Pilihan Karir Siswa Jumlah dan Persentase
1 Rangking 1 21 Siswa (39,62%)
2 Rangking 2 20 Siswa (37,73%)
3 Rangking 3 11 Siswa (20,75%)
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Pilihan karir siswa yang sudah diisi dalam angket telah dikelompokkan
sesuai denga tempat praktik kerja industri yang sesuai dengan bidang teknik
pemesinan. Hasilnya yakni siswa yang melaksanakan praktik kerja industri
periode I persentase relevannya 32,07% untuk pilihan rangking 1, pilihan
rangking 2 sebesar 30,18%, dan pilihan rangking 3 sebesar 26,41%. Siswa yang
melaksanakan praktik kerja industri periode II  persentase relevannya 39,62%
untuk pilihan rangking 1, pilihan rangking 2 sebesar 37,7%, dan pilihan rangking
3 sebesar 20,75%.
4. Uji Hipotesis Keempat
Pengujian untuk hipotesis nol (H0) “Tidak ada relevansi dari
pelaksanaan praktik kerja industri terhadap pilihan karir siswa yang sesuai
dengan program keahlian teknik pemesinan”. Pilihan karir yang sesuai dengan
program keahlian memudahkan siswa ketika bekerja, karena mereka sudah
memiliki bekal ilmu dan keterampilan yang mereka peroleh dari sekolah dan dari
industri melalui pelaksanaan praktik kerja industri. Dalam pemilihan ini
membutuhkan peran serta guru serta konselor bimbingan karir dari sekolah agar
siswa dapat memilih karir yang sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan.
Pilihan pekerjaan tersebut dapat dilihat pada pie chart pilihan pekerjaan siswa di
bawah ini:
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Gambar 15. Pemetaan Pilihan Karir Siswa Periode I
Gambar 16. Pemetaan Pilihan Karir Siswa Periode II
Gambar dalam pie chart menunjukkan bahwa setelah melaksanakan
praktik kerja industri siswa lebih banyak yang memilih pekerjaan yang sesuai
dengan bidang mereka. Periode I siswa yang sesuai 58% dan yang tidak sesuai
42%. Periode II yang sesuai 50% dan 50 % yang tidak sesuai.
D. Pembahasan
1. Persepsi Kesiapan Siswa tentang Kesiapan dalam Melaksanakan Praktik
Kerja Industri antara Periode I dan II
Hasil penelitian tentang persepsi siswa tentang kesiapan dalam






















































melaksanakan praktik kerja industri. Praktik kerja industri dapat dilaksanakan
dengan pembagian menjadi 2 periode. Pelaksanaan praktik industri telah
sepenuhnya diserahkan ke sekolah. Pembagian periode praktik kerja industri
tersebut tidak mengakibatkan perbedaan kesiapan siswa. Kesiapan siswa dalam
melaksanakan praktik kerja industri perlu dukungan dari sekolah melalui
persiapan kepada siswa. Kesiapan tersebut dilihat dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
siswa.
Kesiapan siswa dari ranah kognitif dilakukan dengan melakukan
penambahan jam untuk siswa agar pelajaran yang digunakan sebagai
pendukung dalam melaksanakan praktik kerja industri dapat diterima siswa
dengan baik. Kesiapan dari ranah afektif dilaksanakan dengan memberikan
pelajaran di sekolah sesuai dengan iklim di industri seperti kedisplinan, tepat
waktu, teliti sehingga sikap dan mental siswa dapat terbentuk. Jika mental dan
sikap siswa sudah terbentuk ketika siswa akan melaksanakan praktik kerja
industri dengan sungguh-sungguh karena sudah terbiasa menanamkan sikap
yang ada di industri. Kesiapan dari ranah psikomotorik tidak kalah penting karena
keterampilan siswa harus benar-benar disiapkan agar ketika praktik siswa sudah
bisa mengerjakan pekerjan sesuai intruksi dari pihak industri. Siswa yang kurang
siap akan diketahui melalui catatan guru atau hasil belajar siswa sehingga guru
akan memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang kurang siap.
Sekolah dan industri sebagai penyelenggara kegiatan praktik kerja
industri harus bekerjasama. Sekolah menyiapkan siswa untuk siap terjun praktik
kerja industri dan industri memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia
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industri. Keduanya harus bekerja berkesinambungan. Setelah selesai
melaksanakan tentunya siswa sudah siap bekerja.
2. Pelaksanaan Praktik Kerja Industri Periode I dan Periode II
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang melaksanakan praktik
industri periode II lebih baik dari periode I diakibatkan karena beberapa faktor.
Faktor tersebut adalah pemilihan tempat praktik kerja industri, pekerjaan yang
diberikan industri kepada siswa, siswa ditempatkan pada bidang yang tidak
sesuai bidang siswa, dan adanya waktu libur. Hal tersebut mempengaruhi hasil
pelaksanaan praktik kerja industri siswa.
Pemilihan tempat praktik industri yang baik dan sesuai bidang teknik
pemesinan akan melatih siswa bekerja sesuai keahlian. Jika tempat praktik kerja
industri tidak sesuai siswa akan mendapatkan pekarjaan yang kurang sesuai.
Tempat praktik industri siswa periode I dan II dapat dilihat pada lampiran.
Periode I terdapat 20 siswa yang kurang sesuai tempat praktik industrinya dan
33 siswa sudah sesuai dengan bidang teknik pemesinan. Periode I terdapat 11
siswa yang kurang sesuai tempat praktik industrinya dan 42 siswa sudah sesuai
dengan bidang teknik pemesinan. Dari uraian tersebut jelas bahwa tempat
praktik industri siswa periode 2 lebih banyak yang sesuai daripada periode 1.
Pekerjaan siswa yang diberikan industri harus sesuai dengan bidang
teknik pemesinan, karena pengetahuan meraka akan bertambah dan sudah bisa
melaksanakan pekerjaan sebab sudah diajarkan di sekolah. Demikian juga
penempatan siswa di industri juga harus sesuai dengan bidangnya. Siswa yang
melaksanakan praktik kerja industri periode 1 banyak mendapatkan libur karena
bertepatan dengan puasa dan hari raya idul fitri sehingga ada pengaruhnya
terhadap pelaksanaan praktik kerja industri siswa. Dengan adanya perbedaan ini
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sekolah harus bisa menempatkan siswa di industri yang sesuai bidang teknik
pemesinan agar siswa dapat melaksanakan praktik industri dengan maksimal
sehingga tujuan praktik kerja industri juga dapat tercapai.
3. Relevansi Tempat Praktik Kerja Industri terhadap Pilihan Karir Siswa yang
sesuai dengan Program Keahlian Teknik Pemesinan.
Penentukan seberapa relevan antara tempat praktik kerja industri siswa
dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan maka dapat dilihat dengan mengelompokkan pilihan karir siswa
dengan tempat praktik kerja industri yang sesuai dengan bidang teknik
pemesinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relevansi antara tempat praktik
kerja industri siswa dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program
keahlian teknik pemesinan dengan relevansi yang kecil dikarenakan oleh tempat
praktik industri siswa yang masih belum sesuai dengan bidang teknik pemesinan
dan kurangnya bimbingan karir kepada siswa.
Tempat praktik kerja industri siswa mempengaruhi pemilihan karir siswa
karena dengan pekerjaan yang telah dilakukan siswa akan memantapkan siswa
dalam memilih pekerjaan. Peran tempat kerja industri ini yang bisa memberikan
pengalaman kepada siswa. Pengalaman yang diperoleh siswa menjadikan
pertimbangan dalam pemilihan kerja. Pemilihan tersebut didorong dengan
bimbingan dari sekolah melalui bimbingan karir untuk memberikan pertimbangan
dalam pemilihan karir siswa. Dengan hasil penelitian ini maka ada relevansi
antara tempat praktik kerja industri siswa dengan pilihan karir siswa yang sesuai
dengan program keahlian teknik pemesinan.
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4. Relevansi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri terhadap Pilihan Karir Siswa
yang sesuai dengan Program Keahlian Teknik Pemesinan.
Pelaksanaan praktik kerja industri memberikan pengalaman serta
pengetahuan mengenai kondisi dunia kerja yang sebenarnya. Pengalaman siswa
memberikan pertimbangan dalam pemilihan karir. Praktik industri memberikan
pengaruh yang besar bagi pilihan karir siswa. Dengan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan ada relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa
dengan pilihan karir siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik
pemesinan.
Relevansi pilihan karir siswa tidak terlalu besar, diakibatkan dari
pelaksanaan praktik kerja industri yang kurang sesuai dan kurangnya bimbingan
karir di sekolah sehingga siswa masih kebingungan menentukan pekerjaan yang
sesuai dengan bidang teknik pemesinan. Sekolah diharapkan mencanangkan
bimbingan karir kepada siswa. Evaluasi pelaksanaan praktik kerja industri
dilaksanakan oleh sekolah bersama dengan industri. Maka dari itu dibutuhkan
kerjasama antara sekolah dengan industri untuk meningkatkan relevansi pilihan





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan,
maka dapat kesimpulan bahwa:
1. Tidak ada perbedaan persepsi siswa tentang kesiapan yang melaksanakan
praktik kerja industri periode I dan periode II dengan hasil pengujian t-test
sample independent sebesar 0,171.
2. Siswa yang melaksanakan praktik kerja industri periode II lebih baik daripada
periode I, terbukti dari hasil pengujian t-test sample independent sebesar
0,031.
3. Ada relevansi antara tempat praktik kerja industri siswa dengan pilihan karir
yang sesuai dengan program keahlian teknik pemesinan periode I
persentase relevannya 32,07% untuk pilihan rangking 1, pilihan rangking 2
sebesar 30,18%, dan pilihan rangking 3 sebesar 26,41%. Periode II
persentase relevannya 39,62% untuk pilihan rangking 1, pilihan rangking 2
sebesar 37,7%, dan pilihan rangking 3 sebesar 20,75%.
4. Ada relevansi dari pelaksanaan praktik kerja industri terhadap pilihan karir
siswa yang sesuai dengan program keahlian teknik pemesinan periode I
sebesar 58% dan periode II sebesar 50%.
B. Implikasi
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan dalam
penelitian ini, maka penelitian ditemukan bahwa:
1. Persepsi siswa tentang kesiapan antara siswa yang melaksanakan praktik
industri periode I dan periode II tidak memiliki perbedaan, ini merupakan
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informasi bagi siswa, guru dan sekolah dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah, dengan begitu pembagian siswa dalam
pelaksanaan praktik kerja industri tidak ada masalah.
2. Pelaksanaan praktik kerja industri baik atau tidaknya tergantung keadaan
dan komunikasi antara siswa, guru pembimbing, dan pihak industri. Ini
merupakan info untuk semua pihak yang terlibat harus melaksanakan tugas
serta tanggung jawab yang mendukung program praktik kerja industri.
3. Tempat praktik kerja industri mempunyai dukungan pemilihan karir yang
relevan dengan bidang teknik pemesinan. Ini merupakan info kepada
sekolah dan siswa untuk memilih tempat praktik kerja industri yang sesuai
dengan bidangnya.
4. Pelaksanaan praktik kerja industri siswa dapat membantu siswa dalam
pemilihan karir. Pelaksanaannya harus diimbangi dengan adanya bimbingan
karir di sekolah. Ini merupakan suatu informasi untuk sekolah agar
melaksanakan bimbingan kejuruan. Bimbingan kejuruan yang dilaksanakan
harus sesuai dengan kebutuhan siswa.
C. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain:
1. Faktor yang mempengaruhi pilihan karir sangat banyak namun peneliti
hanya meneliti dari pelaksanaan praktik kerja industri. Siswa kurang
mengerti mengenai pengetahuan karir.
2. Pengambilan data menggunakan angket yang dilakukan tidak obyektif,




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di
atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pelaksanaan praktik kerja industri siswa dengan pembagian periode dapat
diteruskan.
2. Sekolah hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai upaya
menyiapkan siswa agar siap melaksanakan praktik kerja industri.
3. Sekolah meningkatkan kerjasama dengan dunia kerja sehingga ada
keterkaitan ilmu antara sekolah dan industri supaya tidak terjadi perbedaan
pelaksanaan praktik kerja industri.
4. Bagi guru dan pokja lini industri harus memperhatikan tempat praktik industri
siswa agar bisa relevan dengan bidang teknik pemesinan sehingga siswa
setelah lulus dapat memilih karir yang relevan dengan tempat praktik kerja
industri yang telah dilaksanakan.
5. Sekolah diharapkan mengadakan bimbingan karir kepada siswa setelah
praktik kerja industri untuk membantu siswa memilih karir agar relevan
dengan bidang teknik pemesinan.
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Populasi (N) masing masing periode=61
Proporsi sampel aukses (P) = 0,5
Proporsi sampel gagal (Q) = 0,5
Taraf kesalahan (d) = 0,05
Nilai chi kuadrat (χ ) = 3,841
Ditanya: sampel yang digunakan....?
Jawab = χ .N. P. (1 − P)d (N − 1) + χ . P. (1 − P)= 3,841 x 61 x 0,5 x 0,50,05 (61 − 1) + 3,841 x 0,5 x 0,5= 58,5751,11025= 52,75= 53
Jadi jumlah sampel yang digunakan sebanyak 53 siswa.
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen kesiapan siswa dalam kurikulum 2013
Variabel Indikator Nomor Item
Kesiapan
Siswa
a. Kesiapan siswa ranah Kognitif 1,2,3,4,5,6,7
b. Kesiapan siswa ranah Afektif 8,9,10,11,12,13









Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen pelaksanaan praktik kerja industri




a. Pemilihan tempat PI 1,2
b. Penempatan kerja saat PI 3,4
c. Pelaksanaan PI 5,6,7,8,9,10,11
d. Relevansi PI dengan jurusan 12,13
e. Pengalaman setelah PI 14,15
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pilihan karir siswa
Variabel Indikator Nomor Item
Pilihan
Karir
a. Bimbingan karir 1,2,3,4,5,6,7,8,9
b. Pengetahuan karir 1,2,3,4,5,6




KESIAPAN SISWA DALAM MELAKSANAKAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI












Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir,skripsi saya bermaksud
mengadakan penelitian dengan membagikan instrumen berupa angket
kepada siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan tahun ajaran
2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kesiapan siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri berdasarkan
kurikulum 2013 dan dampaknya terhadap pilihan karir smk
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk
menjawab pertanyaan/pernyataan dalam angket penelitian ini dengan
sebaik-baiknya. Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar
atau salah. Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan
keadaan diri Anda sebenarnya.
Atas bantuannya, saya ucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya.








III. Petunjuk Pengisian Angket:
1. Mohon kesediaan saudara untuk mengisi angket. Berilah jawaban yang
benar-benar cocok dengan pilihan saudara..
2. Tulislah identitas saudara terlebih dahulu pada tempat yang telah
disediakan.
3. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif
jawaban sesuai dengan apa yang saudara alami.
4. Jawaban angket ini tidak ada yang salah atau benar dan tidak ada
hubungannya dengan nilai maka jawablah dengan jujur serta penuh
ketelitian sehingga semua pertanyaan dapat dijawab.
5. Sebelumnya tak lupa kami mengucapkan banyak terima kasih.
ANGKET KESIAPAN SISWA
No. Pertanyaan SS S TS STS
1. Saya merasa pengetahuan yang diberikan dari
sekolah sudah mencukupi untuk melaksanakan PI.
2 Saya sudah memahami teori yang diberikan di
sekolah dengan baik sehingga cukup untuk PI.
3. Saya memahami tugas dan arahan guru.
4. Saya mengetahui penyebab ketika gagal dalam
pelajaran.
5. Saya dapat menganalisa kesalahan dalam
kegagalan belajar.
6. Saya kesulitan memberikan solusi ketika ada
permasalahan pelajaran di kelas.
7. Saya selalu mengevaluasi pelajaran yang telah
diperoleh setiap selesai pelajaran.
Alternatif jawaban: SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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8. Saya peka terhadap keadaan lingkungan sekolah.
9. Saya selalu memberikan tanggapan positif atas
perlakuan orang lain dalam pelajaran.
10. Saya bisa bekerjasama dengan orang lain.
11. Saya memiliki kedisiplinan yang tinggi.
12. Saya bertanggung jawab mengkoordinir dalam
pelaksanakan tugas kelompok.
13. Saya terbiasa menyesuaikan pola hidup saya
terhadap lingkungan saat akan melaksanakan PI.
14. Saya sudah menguasai kompetensi minimal untuk
melaksanakan PI
15. Saya mampu menyiapkan peralatan praktik sesuai
kebutuhan.
16. Saya melaksanakan praktik sesuai mekanisme dan
prosedur dari guru.
17. Saya melakukan praktik secara mandiri.
18. Saya berusaha mengejar target praktik sesuai tugas
satu semester.
19. Saya mampu menciptakan inovasi baru.
20. Saya telah menguasai praktik sesuai tugas/job dari
guru untuk melaksanakan PI.
21. Saya memiliki tubuh yang sehat sehingga tidak
menghambat belajar.
22. Saya tidak memiliki cacat tubuh yang menghambat
dalam belajar.
23. Minat saya sesuai dengan jurusan saya
24. Saya memiliki bakat yang mendukung saya dalam
memperoleh pelajaran yang sesuai dengan jurusan
saya
25. Saya merasa kelelahan dengan job/tugas yang
diberikan guru.
26. Orang tua mendorong saya agar semangat belajar.
27. Saya merasa suasana rumah kondusif untuk
menciptakan suasana belajar yang efektif.
28. Saya merasa sarana prasarana yang diberikan oleh
orang tua mendukung belajar.
29. Relasi saya dengan guru baik.
30. Relasi saya dengan siswa lain terkendala.
31. Aktivitas belajar saya terdukung dengan keadaan
gedung dan alat sekolah.
32. Kedisiplinan di sekolah saya sangat baik.
33. Saya sibuk dengan agenda di masyarakat sehingga
mengganggu aktivitas sekolah.
34 Teman saya bergaul mengganggu belajar.
107
ANGKET PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI
No. Pertanyaan SS S TS STS
1. Saya telah memilih tempat PI sesuai dengan
program keahlian saya.
2. Saya merasa tempat PI telah menyediakan
peralatan yang mendukung pengetahuan
keahlian.
3. Saya ditempatkan sesuai dengan program
keahlian saya.
4. Saya ditempatkan sesuai dengan kemampuan.
5. Saya diberikan pekerjaan yang sesuai dengan
jurusan saya.
6. Saya datang dan pulang ke lokasi praktik kerja
industri tepat pada waktunya.
7. Saya dapat menyelesaikan semua pekerjaan
yang ditugaskan dengan baik.
8. Saya mengikuti praktik kerja industri hanya
karena kegiatan tersebut merupakan salah satu
kegiatan wajib yang harus saya ikuti di SMK.
9. Saya mendapatkan pengetahuan tentang sikap
kerja yang baik selama mengikuti praktik kerja
industri.
10. Pelaksanaan PI membuat saya lebih mantap
untuk memasuki dunia kerja.
11. Dengan melaksanakan PI pengetahuan dan
keterampilan saya bertambah.
12. Pelaksanaan PI membuat saya lebih mengerti
tentang tugas dan wewenang profesi keahlian
saya.
13. Setelah melaksanakan PI saya mengetahui
wawasan kerja sesuai jurusan saya.
14. Saya mengetahui persaingan di dunia kerja.
15. Setelah saya melaksanakan PI pengalaman
tentang dunia kerja saya bertambah.
Alternatif jawaban: SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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ANGKET PILIHAN KARIR SISWA
No. Pertanyaan TP JR SR SL
1. Sekolah memberikan layanan bimbingan karir
kepada saya
2. Sekolah memberikan informasi pekerjaan kepada
saya.
3. Sekolah menyediakan papan media untuk
memberi informasi karir kepada saya.
4. Sekolah meng-Update lowongan kerja.
5. Sekolah menjelaskan pemetaan karir berdasarkan
program keahlian.
6. Sekolah mengadakan agenda kunjungan ke
perguruan tinggi atau industry-industri sebagai
sarana orientasi.
7. Sekolah mengadakan sosialisasi dari dunia kerja
yang diperuntukkan kepada siswa.
8. Bursa Kerja Khusus mengadakan sosialisasi
kepada siswa.
9.
Sekolah kurang mendukung ekstra kulikuler yang
mendukung minat dan bakat siswa.
No. Pertanyaan SS S TS STS
1. Saya yakin sekolah di SMK lebih mudah mencari
pekerjaan karena lulusan SMK memang lebih
dipersiapkan untuk langsung bekerja
2. Keahlian bagi saya sangat mutlak dibutuhkan oleh
setiap pekerjaan.
3. Pilihan karir saya dapat berubah asalkan berubah
lebih baik untuk pemenuhan kebutuhan saya
4. Saya telah mengerti macam-macam jenis
pekerjaan yang sesuai dengan bidang saya.
5. Skill yang saya peroleh di sekolah sudah cukup
untuk bekerja.
6. Saya memerlukan karir untuk pemenuhan
kebutuhan hidup.
7. Saya memilih pekerjaan sesuai dengan kebutuhan




Alternatif jawaban: SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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atau untuk memenuhi kebutuhan.
8. Saya lebih suka berpindah tempat kerja  untuk
mencari pengalaman.
9. Saya salah mengambil jurusan di sekolah.
10. Saya memiliki target dalam memilih pekerjaan.
11. Saya memilih karir berdasarkan atas program
keahlian saya
12. Bagi saya lulusan teknik pengelasan/permesinan
/gambar sangat diperlukan di dunia kerja.
Berikut ini beberapa contoh karir. Isilah sesuai dengan minat saudara. (Apabila
mengisi lebih dari 1 pilihan, mohon dirangking)
*) silahkan saudara tuliskan apabila belum ada contoh yang sesuai dengan keinginan karir saudara.


























1. Variabel kesiapan siswa
No. Soal Thitung Ttabel Keterangan
1 Soal 1 0,373 0,361 Valid
2 Soal 2 0,374 0,361 Valid
3 Soal 3 0,406 0,361 Valid
4 Soal 4 0,737 0,361 Valid
5 Soal 5 0,497 0,361 Valid
6 Soal 6 0,372 0,361 Valid
7 Soal 7 0,387 0,361 Valid
8 Soal 8 0,457 0,361 Valid
9 Soal 9 0,613 0,361 Valid
10 Soal 10 0,663 0,361 Valid
11 Soal 11 0,488 0,361 Valid
12 Soal 12 0,495 0,361 Valid
13 Soal 13 0,320 0,361 Tidak Valid
14 Soal 14 0,432 0,361 Valid
15 Soal 15 0,673 0,361 Valid
16 Soal 16 0,613 0,361 Valid
17 Soal 17 0,409 0,361 Valid
18 Soal 18 0,454 0,361 Valid
19 Soal 19 0,509 0,361 Valid
20 Soal 20 0,266 0,361 Tidak Valid
21 Soal 21 0,452 0,361 Valid
22 Soal 22 0,543 0,361 Valid
23 Soal 23 0,207 0,361 Tidak Valid
24 Soal 24 0,342 0,361 Tidak Valid
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25 Soal 25 -0,218 0,361 Tidak Valid
26 Soal 26 0,563 0,361 Valid
27 Soal 27 0,526 0,361 Valid
28 Soal 28 0,589 0,361 Valid
29 Soal 29 0,486 0,361 Valid
30 Soal 30 0,393 0,361 Valid
31 Soal 31 0,578 0,361 Valid
32 Soal 32 0,552 0,361 Valid
33 Soal 33 0,551 0,361 Valid
34 Soal 34 0,454 0,361 Valid
2. Variabel praktik kerja industri
No. Soal Thitung Ttabel Keterangan
1 Soal 1 0,664 0,361 Valid
2 Soal 2 0,537 0,361 Valid
3 Soal 3 0,595 0,361 Valid
4 Soal 4 0,433 0,361 Valid
5 Soal 5 0,572 0,361 Valid
6 Soal 6 0,500 0,361 Valid
7 Soal 7 0,364 0,361 Valid
8 Soal 8 0,287 0,361 Tidak Valid
9 Soal 9 0,545 0,361 Valid
10 Soal 10 0,413 0,361 Valid
11 Soal 11 0,652 0,361 Valid
12 Soal 12 0,583 0,361 Valid
13 Soal 13 0,699 0,361 Tidak Valid
14 Soal 14 0,446 0,361 Valid
15 Soal 15 0,464 0,361 Valid
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3. Variabel pilihan karir
No. Soal Thitung Ttabel Keterangan
1 Soal 1 0,413 0,361 Valid
2 Soal 2 0,677 0,361 Valid
3 Soal 3 0,729 0,361 Valid
4 Soal 4 0,562 0,361 Valid
5 Soal 5 0,659 0,361 Valid
6 Soal 6 0,696 0,361 Valid
7 Soal 7 0,719 0,361 Valid
8 Soal 8 0,642 0,361 Valid
9 Soal 9 0,465 0,361 Valid
10 Soal 10 0,472 0,361 Valid
11 Soal 11 0,670 0,361 Valid
12 Soal 12 0,529 0,361 Valid
13 Soal 13 0,720 0,361 Valid
14 Soal 14 0,378 0,361 Valid
15 Soal 15 0,648 0,361 Valid
16 Soal 16 0,608 0,361 Valid
17 Soal 17 0,314 0,361 Valid
18 Soal 18 0,183 0,361 Valid
19 Soal 19 0,498 0,361 Valid
20 Soal 20 0,360 0,361 Valid






Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Angket praktik kerja industri
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0














Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0












Kesiapan Siswa periode I
res.
Soal
Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 15 16 17 18 19 21 22 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 84
2 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 95
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 86
4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 3 89
5 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 97
6 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
7 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 84
8 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 2 3 77
9 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 87
10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 85
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116
12 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 83
13 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 98
14 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 86
15 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 85
16 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 79
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88
18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 90
19 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 87
21 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 76
22 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 77
23 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 83
24 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 87
26 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 93
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27 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 81
28 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80
29 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 88
30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 87
31 2 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 92
32 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 1 2 84
33 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 89
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 90
35 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 1 3 2 3 3 4 3 84
36 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 86
37 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 99
38 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80
39 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 79
40 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 1 1 1 3 3 3 3 3 3 82
41 3 3 2 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 3 4 98
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82
43 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 100
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97
45 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 86
47 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
48 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 80
49 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 76
50 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 84
51 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 84
52 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 79




Jumlah1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 47
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55
6 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 43
7 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 51
8 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 41
9 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43
13 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 49
14 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 49
15 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 43
16 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 48
17 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 43
18 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 44
19 2 3 1 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43
20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 45
21 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 39
22 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
23 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 47
24 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 50
25 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 46
26 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 46
123
27 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 50
28 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 44
29 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 49
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 47
31 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 48
32 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 45
33 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40
34 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 46
35 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44
36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 44
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
38 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 47
39 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 50
40 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 48
41 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
42 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 47
43 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 53
44 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 47
45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 41
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
48 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41
49 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 41
50 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 47
51 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 51
52 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41




Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 19 21
1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 64
2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 64
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 64
4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62
5 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 62
6 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 58
7 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 59
8 1 3 1 3 1 4 1 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 48
9 2 3 2 4 2 2 2 3 1 4 3 2 3 3 3 2 3 3 47
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 70
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71
12 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 55
13 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
14 2 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 58
15 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 64
16 2 3 2 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 58
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 43
18 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 65
19 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 2 4 4 1 4 4 4 4 61
20 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 54
21 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 1 3 2 3 3 3 4 47
22 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52
23 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 51
24 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 63
25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 51
125
26 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 62
27 2 2 2 2 3 2 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 48
28 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47
29 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 64
30 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 56
31 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 58
32 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 58
33 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 57
34 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 62
35 1 3 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 50
36 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51
37 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 67
38 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 58
39 2 3 2 4 2 4 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 52
40 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 50
41 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66
42 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 61
43 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 62
44 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 58
45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 50
46 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53
47 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 53
48 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 51
49 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52
50 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 56
51 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 48
52 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 56















































1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 82
2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 95
3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 95
4 3 4 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 100
5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 104
6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 83
7 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 96
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 92
9 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 87
10 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 95
11 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92
13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 89
14 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 88
15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 85
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 83
17 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 82
18 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 86
19 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 81
20 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 84
21 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 83
22 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 98
23 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 86
24 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 74
25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 95
127
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 88
27 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 2 89
28 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 90
29 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 91
30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 93
31 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 88
32 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 1 78
33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
34 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 88
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
36 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 96
37 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
38 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 96
39 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 92
40 3 3 2 4 3 1 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 81
41 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 103
42 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 4 86
43 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 87
44 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 98
45 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 86
46 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 87
47 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 86
48 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 82
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87
50 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
51 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
52 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 90




Jumlah1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 45
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 54
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54
5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 51
6 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 52
7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 52
8 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 45
9 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
11 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 50
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
13 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50
14 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 48
15 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 44
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 54
19 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 43
20 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 47
21 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 45
22 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 51
23 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53
24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 41
25 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 47
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
129
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55
29 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 49
30 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 45
31 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 51
32 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 43
33 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 44
34 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 48
35 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 46
36 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 44
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 45
38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 54
39 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 44
40 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 45
41 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51
42 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 54
43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
44 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 47
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
46 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
47 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 43
50 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 47
51 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 49
52 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 47




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 19 21
1 2 2 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 56
2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 68
3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 56
4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 59
5 1 3 4 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 53
6 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 58
7 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 60
8 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 58
9 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 62
10 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 62
11 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 64
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
13 3 3 3 4 3 2 2 2 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 55
14 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 58
15 2 2 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 51
16 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 58
17 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 62
18 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 53
19 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 64
20 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47
21 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49
22 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 59
23 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 59
24 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 48
25 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 57
26 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 47
27 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 53
131
28 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 58
29 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 64
30 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58
31 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 54
32 2 2 3 3 3 1 2 2 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 52
33 2 3 4 4 3 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 51
34 1 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 56
35 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 60
36 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 59
37 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 60
38 2 3 3 4 2 4 3 2 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 55
39 2 2 4 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 52
40 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 54
41 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
42 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 57
43 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 57
44 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 59
45 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 54
46 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
47 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
48 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
49 4 4 2 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 50
50 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 62
51 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 57
52 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 52
53 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 53
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kerja Industri pilihan pilihan pilihan

























industri teknisi polisi/TNI pengusaha
4
Alvin Febri
Cahyandaru PT Joe Steel pengusaha kontraktor polisi/TNI






7 Bangun Setiaji PT Yoso Putro
operator
industri pertambangan polisi/TNI wirausaha
8
Bayu Krisna





Krismanto PT Yoso Putro polisi/TNI pengusaha














Pratama PT Joe Steel guru pengusaha teknisi




































20 Aji Styawan Jasatec teknisi
teknisi
welding wirausaha kuli
21 Apri Purwanto Jasatec teknisi wirausaha pengusaha
















Pratama Bengkel Tyas polisi/TNI pertambangan kontraktor
operator
industri
27 Dwi Septiawan Jasatec teknisi
28 Febi Sayuga Bengkel Tyas
operator
industri teknisi pengusaha
29 Ferry Irawan Jasatec
operator
























Perkasa pertambangan Teknisi wirausaha
35 Ariyanto Sahid Jasatec
operator









38 Chrismono Jasatec pertambangan Pengusaha teknisi pedagang
39 Damar Bayu Aji
UPT Balai Yasa












RETECHINDO pengusaha polisi/TNI buruh dokter
42 Dwi Widiyanto
PT Purosani





Yogyakarta musisi Wirausaha pengusaha pedagang
44 Erik Setiawan
PT Purosani
































Mandiri pengusaha teknisi wirausaha
51 Malikhatus Solikhah
MBG Putra
















Industri pilihan pilihan Pilihan












industri welder Wirausaha pengusaha
3 Hendra Kusuma PT Joe Steel pengusaha teknisi
teknisi
welding wirausaha




















8 Qori Nurdianto PT Joe Steel pengusaha seniman Guru
9 Rahmad Sugiharto
UD Mangun
Baru supir pedagang Guru pengusaha















13 Suko Anjar Wani
UD Mangun
Baru polisi/TNI guru Welder teknisi
14 Taufik Fitrianto
UD Mangun




Kontraktor welder Teknisi pengusaha
welding
trainer



















































Gama Jaya pertambangan dokter pengusaha wirausaha
28 Khaesar Suratiman
UPT. Balai Yasa













Yogyakarta polisi/TNI pengusaha wirausaha
32 Muklis Marzuki
UPT. Balai Yasa























Pengasih pengusaha wirausaha drafter designer
37 Sarwan Hamid
UD Kripton








Andalan Mandiri guru designer Pengusaha
40 Nani Setyawati
PT Mekar






























46 Sapto Adi Puryanto
PT Mekar







Armada Jaya pertambangan drafter Pengusaha










50 Teguh Dwi Irawan
PT Mekar
Armada Jaya designer







Andalan Mandiri polisi/TNI designer Wirausaha
53 Widianto
UD Putra
Andalan Mandiri pengusaha polisi/TNI Kontraktor designer
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DESKRIPSI DATA PENELITIAN


































































































1. Kecenderungan Skor Kesiapan Siswa Periode I
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ ( Xmax +Xmin)
= ½ ( 116 + 76)
= 96
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (116 – 76)
= 6,63
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Rendah = X  Mi - 1,5 (SDi)
= X  90 – (1,5*3,17)
= X  85,995
2) Rendah = Mi  1,5 (SDi) ≤ X  Mi - 0,5 (SDi)
= 17,5  (1,5*3,17) ≤ X  17,5 – (0,5*3,17)
= 85,995≤ X  92,665
3) Sedang = Mi  0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 0,5 (SDi)
= 17,5  (0,5*3,17) ≤ X  17,5 + (0,5*3,17)
= 92,665 ≤ X  99,335
4) Tinggi = Mi + 0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 1,5 (SDi)
= 96 + (0,5*6,63) ≤ X  96 + (1,5*6,63)
= 99,335 ≤ X  106,005
5) Sangat Tinggi = Mi + 1,5 (SDi) ≤ X
= 96 + (1,5*6,63) ≤ X
= 116,005 ≤ X
141
2. Kecenderungan Skor Kesiapan Siswa Periode II
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ ( Xmax +Xmin)
= ½ ( 104 + 74)
= 89
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (104 – 74)
= 5
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Rendah = X  Mi - 1,5 (SDi)
= X  89 – (1,5*5)
= X  81,5
2) Rendah = Mi  1,5 (SDi) ≤ X  Mi - 0,5 (SDi)
= 89  (1,5*5) ≤ X  89 – (0,5*5)
= 81,5≤ X  86,5
3) Sedang = Mi  0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 0,5 (SDi)
= 89  (0,5*5) ≤ X  89 + (0,5*5)
= 86,5 ≤ X  91,5
4) Tinggi = Mi + 0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 1,5 (SDi)
= 89 + (0,5*5) ≤ X  89 + (1,5*5)
= 91,5 ≤ X  96,5
5) Sangat Tinggi = Mi + 1,5 (SDi) ≤ X
= 89 + (1,5*5) ≤ X
= 96,5 ≤ X
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3. Kecenderungan Skor Praktik Kerja Industri Periode I
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ ( Xmax +Xmin)
= ½ ( 56 + 38)
= 47
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (56 – 38)
= 3
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Rendah = X  Mi - 1,5 (SDi)
= X  47 – (1,5*3)
= X  42,5
2) Rendah = Mi  1,5 (SDi) ≤ X  Mi - 0,5 (SDi)
= 47  (1,5*3) ≤ X  47 – (0,5*3)
= 42,5 ≤ X  45,5
3) Sedang = Mi  0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 0,5 (SDi)
= 47  (0,5*3) ≤ X  47 + (0,5*3)
= 45,5 ≤ X  48,5
4) Tinggi = Mi + 0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 1,5 (SDi)
= 47 + (0,5*3) ≤ X  47 + (1,5*3)
= 48,5 ≤ X  51,5
5) Sangat Tinggi = Mi + 1,5 (SDi) ≤ X
= 47 + (1,5*3) ≤ X
= 51,1 ≤ X
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4. Kecenderungan Skor Praktik Kerja Industri Periode II
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ ( Xmax +Xmin)
= ½ ( 56 + 41)
= 48,5
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (56 – 41)
= 2,5
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Rendah = X  Mi - 1,5 (SDi)
= X  48,5 – (1,5*2,5)
= X  44,75
2) Rendah = Mi  1,5 (SDi) ≤ X  Mi - 0,5 (SDi)
= 48,5  (1,5*2,5) ≤ X  47 – (0,5*2,5)
= 44,75 ≤ X  47,25
3) Sedang = Mi  0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 0,5 (SDi)
= 48,5  (0,5*2,5) ≤ X  48,5 + (0,5*2,5)
= 47,25 ≤ X  49,75
4) Tinggi = Mi + 0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 1,5 (SDi)
= 48,5 + (0,5*2,5) ≤ X  48,5 + (1,5*2,5)
= 49,75 ≤ X  52,25
5) Sangat Tinggi = Mi + 1,5 (SDi) ≤ X
= 48,5 + (1,5*2,5) ≤ X
= 52,25 ≤ X
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5. Kecenderungan Skor Pilihan Karir Periode I
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ ( Xmax +Xmin)
= ½ ( 71 + 43)
= 57
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (71 – 43)
= 4,67
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Rendah = X  Mi - 1,5 (SDi)
= X  57 – (1,5*4,67)
= X  49,995
2) Rendah = Mi  1,5 (SDi) ≤ X  Mi - 0,5 (SDi)
= 57  (1,5*4,67) ≤ X  57 – (0,5*4,67)
= 49,995 ≤ X  54,666
3) Sedang = Mi  0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 0,5 (SDi)
= 57  (0,5*4,67) ≤ X  57 + (0,5*4,67)
= 54,666 ≤ X  59,334
4) Tinggi = Mi + 0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 1,5 (SDi)
= 57 + (0,5*4,67) ≤ X  57 + (1,5*4,67)
= 59,334 ≤ X  64,005
5) Sangat Tinggi = Mi + 1,5 (SDi) ≤ X
= 57 + (1,5*4,67) ≤ X
= 64,005 ≤ X
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6. Kecenderungan Pilihan Karir Periode II
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ ( Xmax +Xmin)
= ½ ( 68 + 47)
= 57,5
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (68 – 47)
= 3,5
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Rendah = X  Mi - 1,5 (SDi)
= X  57,5 – (1,5*3,5)
= X  52,25
2) Rendah = Mi  1,5 (SDi) ≤ X  Mi - 0,5 (SDi)
= 57,5  (1,5*3,5) ≤ X  57,5 – (0,5*3,5)
= 52,25 ≤ X  55,75
3) Sedang = Mi  0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 0,5 (SDi)
= 57,5  (0,5*3,5) ≤ X  57,5 + (0,5*3,5)
= 55,75 ≤ X  59,25
4) Tinggi = Mi + 0,5 (SDi) ≤ X  Mi + 1,5 (SDi)
= 57,5 + (0,5*3,5) ≤ X  57,5 + (1,5*3,5)
= 59,25 ≤ X  62,75
5) Sangat Tinggi = Mi + 1,5 (SDi) ≤ X
= 57,5 + (1,5*3,5) ≤ X






N 53 53 53
Normal Parametersa,,b Mean 87.0943 46.0566 57.2264
Std. Deviation 7.64668 4.35632 6.87706
Most Extreme Differences Absolute .128 .116 .097
Positive .128 .116 .097
Negative -.073 -.066 -.096
Kolmogorov-Smirnov Z .929 .841 .707
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 .479 .699
a. Test distribution is Normal.




N 53 53 53
Normal Parametersa,,b Mean 88.9434 48.0000 56.9057
Std. Deviation 6.05874 4.77171 5.05837
Most Extreme Differences Absolute .109 .150 .076
Positive .109 .150 .076
Negative -.068 -.122 -.057
Kolmogorov-Smirnov Z .794 1.094 .551
Asymp. Sig. (2-tailed) .554 .182 .922
a. Test distribution is Normal.








N Percent N Percent N Percent
PI  * Kesiapan 53 100.0% 0 .0% 53 100.0%
PI *Kesiapan
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
PI * Kesiapan Between Groups (Combined) 566.830 23 24.645 1.702 .088




230.853 22 10.493 .725 .780
Within Groups 420.000 29 14.483
Total 986.830 52
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PI * Kesiapan .583 .340 .758 .574
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N Percent N Percent N Percent
Karir * Kesiapan 53 100.0% 0 .0% 53 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Karir * Kesiapan Between Groups (Combined) 1508.033 23 65.567 1.999 .039




490.573 22 22.299 .680 .823
Within Groups 951.250 29 32.802
Total 2459.283 52
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Karir * Kesiapan .643 .414 .783 .613
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N Percent N Percent N Percent
PI  * Kesiapan 53 100.0% 0 .0% 53 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df
Mean
Square F Sig.
PI * Kesiapan Between Groups (Combined) 566.830 23 24.645 1.702 .088
Linearity 335.977 1 335.977 23.198 .000
Deviation from
Linearity
230.853 22 10.493 .725 .780
Within Groups 420.000 29 14.483
Total 986.830 52
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PI * Kesiapan .583 .340 .758 .574
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2. Periode II




N Percent N Percent N Percent
PI  * Kesiapan 53 100.0% 0 .0% 53 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
PI * Kesiapan Between Groups (Combined) 617.250 20 30.862 1.743 .078




430.534 19 22.660 1.279 .262
Within Groups 566.750 32 17.711
Total 1184.000 52
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PI * Kesiapan .397 .158 .722 .521
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N Percent N Percent N Percent
Karir * Kesiapan 53 100.0% 0 .0% 53 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Karir * Kesiapan Between Groups (Combined) 602.412 20 30.121 1.324 .234
Linearity 113.626 1 113.626 4.994 .033
Deviation
from Linearity
488.786 19 25.726 1.131 .370
Within Groups 728.117 32 22.754
Total 1330.528 52
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Karir * Kesiapan .292 .085 .673 .453
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N Percent N Percent N Percent
PI  * Kesiapan 53 100.0% 0 .0% 53 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
PI * Kesiapan Between Groups (Combined) 617.250 20 30.862 1.743 .078






430.534 19 22.660 1.279 .262
Within Groups 566.750 32 17.711
Total 1184.000 52
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared










1 PI, Kesiapana . Enter





1 Kesiapan .660 1.516
PI .660 1.516




on Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) Kesiapan PI
1 1 2.992 1.000 .00 .00 .00
2 .004 26.071 .86 .03 .49
3 .003 30.250 .14 .97 .51








1 PI, Kesiapana . Enter






1 Kesiapan .842 1.187
PI .842 1.187




on Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) Kesiapan PI
1 1 2.992 1.000 .00 .00 .00
2 .005 23.468 .16 .09 .99
3 .002 36.430 .84 .91 .01
a. Dependent Variable: Karir
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A. UJI HIPOTESIS PERTAMA
Group Statistics
periode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
kesiapan periode1 53 87.0943 7.64668 1.05035





Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
of the Difference
















-1.380 98.833 .171 -1.84906 1.34009 -
4.50815
.81003
B. UJI HIPOTESIS KEDUA
Group Statistics
Periode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PI periode1 53 46.0566 4.35632 .59839
























-2.190 103.149 .031 -1.94340 .88751 -3.70353 -.18326
C. UJI HIPOTESIS KETIGA dan UJI HIPOTESIS KEEMPAT
Analisis Uji Hipotesis terdapat pada lampiran data mentah pemilihan karir siswa
dengan menggunakan analisis deskriftif yang dijabarkan dalam pembahasan.
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TABEL DISTRIBUSI t
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